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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor:158 Tahun 2019—-Nomor:0543 b/u/2019

1. Konsonan
No | Arab Latin No Arab | Latin
1 J Tidakdilambangkan 16 b Tha
2 <@ B 17 b Z
3 < T 18 g ‘
4 & S 19 ' G
5 d J 20 o F
6 d H 21 A Q
7 d Kh 22 d K
8 3 D 23 J L
9 3 /4 24 a M
10 J R 25 O N
11 J Z 26 ) w
12 o S 27 > H
13 o Sy 28 3 ’
14 ol S 29 7] Y
15 ul D
2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau

diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah |

viii




) ‘

Dammah ‘

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:
Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
¢ o Fathah dan ya Ai
55 Fathah dan wau Au
Contoh:
<a< : kaifa
Jsa: haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

SR U Nama Huruf dan tanda
Huruf
¢ NS Fathah dan alif atau ya A
G Kasrah dan ya I
i Dammah dan wau U
Contoh:
Jé :qala
28] rama
Jé :qila

5% :vaqiilu




4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah (¢3)hidup
Ta marbutah (3)yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (¢) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah ()
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu
ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

iy L) : raudah al-atfal/ raudatul atfal

SV P A : al-Madinah al-Munawwarah/
al-Madinatul Munawwarah

ialh : Talhah

Catatan:

Modifikasi

1.  Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

3.  Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan
Tasawuf.
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Kemudahan, manfaat dan kepercayaan akan membawakan suatu
ketertarikan seseorang dalam pengambilan keputusan yang secara tidak
langsung dapat mempengaruhi minat bertransaksi fintech dengan
serangkaian keunggulan yang ditawarkan. Penelitian ini bertujuan
meneliti bagaimana pengaruh kemudahan, manfaat dan kepercayaan
terhadap minat bertransaksi fintech pada mahasiswa. Metodologi yang
digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan regresi linear berganda.
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa secara parsial,
variabel kemudahan dan manfaat berpengaruh signifikan terhadap minat
bertransaksi fintech pada mahasiswa. Sedangkan variabel kepercayaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat bertransaksi fintech pada
mahasiswa. Sedangkan secara simultan variabel dari kemudahan, manfaat
dan kepercayaan berpengaruh secara bersamasama terhadap variabel
minat bertransaksi fintech pada mahasiswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan di bidang teknologi sudah
sangat cepat, seluruh kegiatan dan kebutuhan sangat mudah
didapatkan hanya melalui satu genggaman tangan. Teknologi
digunakan hampir dalam segala aspek kehidupan yang bertujuan
untuk mempermudah manusia dalam melakukan aktivitasnya.
Seperti dalam berkomunikasi, mencari informasi, pendidikan,
transportasi, pariwisata, serta keuangan dan bisnis.

Dengan pesatnya perkembangan teknologi sangat
berpengaruh dalam tatanan kehidupan baik dalam bidang sosial,
maupun ekonomi, yang awalnya dalam membayar harus bertatap
muka dan membawa sejumlah uang cash, Kini dapat melakukan
transaksi jarak jauh dengan melakukan pembayaran yang dapat
dilakukan dalam hitungan detik saja. Era ini dinamakan era
ekonomi digital dimana memasuki zaman yang memudahkan dan
mengefesiensi waktu. Ekonomi digital adalah transformasi digital
yang mempengaruhi sektor sosial dan ekonomi yang berasal dari
meningkatkan interkonektivitas dari fungsi pekerjaan dan teknologi
yang semakin canggih.

Dalam bidang keuangan munculah istilah financial
technology atau yang biasa dikenal dengan istilah fintech. Fintech

adalah bentuk usaha yang bertujuan menyediakan layanan
1



finansial dengan menggunakan perangkat lunak dan teknologi
modern. Tujuannya yaitu untuk memudahkan masyarakat dalam
mengakses produk-produk keuangan dan menyederhanakan
proses transaksi.

Menurut Peraturan Bank Indonesia No0.19/12/PBI/2017
tentang penyelenggaraan teknologi keuangan menimbang bahwa
perkembangan teknologi dan sistem informasi terus melahirkan
berbagai inovasi, khususnya yang berkaitan dengan teknologi
untuk memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat termasuk akses
terhadap layanan keuangan dan proses transaksi. Surat edaran
Bank Indonesia No. 18/22/DKSP tentang penyelenggaraan
Layanan Keuangan Digital (LKD) menjelaskan bahwa kegiatan
layanan keuangan digital adalah penggunaan teknologi berbasis
mobile ataupun berbasis web dalam kegiatan layanan system
pembayaran dan keuangan yang dilakukan melalui kerjasama
dengan pihak ketiga dalam rangka keuangan inklusif.

Fintech bukan merupakan lembaga keuangan seperti
perbankan, melainkan maodel bisnis baru yang sangat membantu
masyarakat. Fintech tetap diatur oleh Bank Indonesia agar
konsumen atau masyarakat dapat terlindungi. Oleh karena itu
perusahaan Fintech wajib mendaftarkan perusahaanya pada Bank
Indonesia ataupun Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Perusahaan
Fintech sudah banyak berdiri di Indonesia dan banyak digunakan

oleh Masyarakat Indonesia. Sampai September 2018 sebanyak 82



perusahaan Fintech Lending tercatat dan berizin pada Otoritas
Jasa Keuangan (Otoritas Jasa Keuangan, 2018). Ada peningkatan
yang sangat tinggi pada perusahaan Fintech Lending, yang
sebelumnya pada Maret 2018 sebanyak 40 perusahaan Fintech
Lending yang terdaftar dan berizin pada OJK. Perusahaan Fintech
Di Indonesia meningkat lebih dari dua kali lipat atau sebesar
105% dalam jangkawaktu 6 bulan.

Distribusi Ekosistem 32% Payment
Fintech Di Indonesia 17% Comparison
9o 4% 15% Lending
a% 2% 4% 11% POS

9% Investment

6% Crowdfunding
4% Cryptocurrency
4% Accounting

2% Personal finance

17%

6%

15%

Sumber: Fintech Indonesia

Gambar 1.1
Distribusi Ekosistem Fintech Di Indonesia

Dari Gambar 1.1 diatas, dapat dilihat bahwa penggunaan
Fintech jenis Payment (Pembayaran) paling banyak digunakan,
kedua adalah Fintech Comparison (Pembanding Produk Keuangan)
dan yang ketiga adalah Lending (Pembiayaan). Data Asosiasi
Fintech Indonesia (AFI) mencatat ada 235 Perusahaan Fintech
yang beroperasi di Indonesia. Total transaksi industri Fintech di

Indonesia sampai Juli 2018 mencapai USD 21 Juta atau sekitar Rp.



302,4 Miliar (Kurs Rp 14.400). dan diperkirakan akan meningkat
terus dikarenakan banyaknya penduduk Indonesia yang memiliki
ponsel dan menggunakan jasa Fintech.

Perkembangan financial technology dapat memberi
dampak positif dalam perekonomian. Didukung dengan
pertumbuhan internet yang meningkat, diharapkan mampu
memberikan  kemudahan bagi  peningkatan  pemerataan
kesejahteraan masyarakat dan produktivitas individu itu sendiri.
Perkembangan inilah yang harus di jaga dan pelaku fintech juga
harus melakukan inovasi pelayanan serta peningkatan kualitas
produknya agar tetap dapat memberikan kontribusi positif bagi
perekonomian Indonesia. Mahasiswa sebagai generasi penerus
bangsa diharapkan juga menjadi role model untuk menggunakan
fintech dan membantu pertumbuhan perekonomian nasional
melalui kontribusinya dalam hal teknologi finansial.

Biasanya sebelum memutuskan untuk melakukan
transaksi, mahasiswa/masyarakat dalam hal ini cenderung
melakukan pencarian informasi yang merupakan faktor-faktor
sebelum mengambil keputusan untuk bertransaksi fintech. Hal
tersebut sangat dipengaruhi oleh teori sistem informasi, salah
satunya adalah TAM (Technology Acceptance Model). Menurut
Fred D. Davis (1986) TAM adalah teori sistem informasi yang
dirancang untuk menjelaskan bagaimana pengguna mengerti dan

menggunakan sebuah teknologi informasi. Selain itu, TAM



menganggap pengadopsian teknologi oleh pengguna ditentukan
oleh 2 persepsi, yaitu persepi manfaat dan persepsi kemudahan
penggunaan. Tujuan TAM adalah untuk memberikan dasar
penelusuran pengaruh faktor eksternal terhadap kepercayaan,
sikap, dan tujuan pengguna. Variabel kepercayaan, persepsi
manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan menjadi faktor
penting yang mempengaruhi minat konsumen dalam melakukan
transaksi.

Beberapa penelitian terdahulu seperti penelitian yang
dilakukan oleh Nurits Nadia Khafiyah (2019) tentang pengaruh
persepsi mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta mengenai
uang elektronik terhadap minat menggunakan aplikasi OVO. Pada
penelitian tersebut didapatkan persepsi manfaat, persepsi
kemudahan dan inovasi teknologi mempengaruhi secara
signifikan minat menggunakan aplikasi OVO. Pada penelitian
lainnya yang dilakukan oleh Reza Andryanto (2016) tentang
pengaruh kepercayaan, persepsi manfaat dan persepsi kemudahan
penggunaan terhadap minat beli di toko online didapatkan hasil
yang sama Yaitu kepercayaan, persepsi manfaat dan persepsi
kemudahan berpengaruh dan signifikan dalam minat beli
konsumen di toko online.

Dengan latar belakang masalah diatas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh kemudahan,

manfaat dan kepercayaan terhadap minat bertransaksi Fintech



(Financial Technology) dan pandangannya dalam Ekonomi

Syariah (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis

Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh).

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang diuraikan, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

7

3.

4.

Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat
bertransaksi Fintech (Financial Technology)?
Apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat
bertransaksi Fintech (Financial Technology)?
Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap  minat
bertransaksi Fintech (Financial Technology)?
Apakah persepsi - kemudahan, ~persepsi manfaat, dan
kepercayaan secara simultan berpengaruh terhadap minat

bertransaksi fintech (Financial Technology)?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan terhadap
minat bertransaksi fintech.
Untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat terhadap
minat bertransaksi fintech.
Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap minat

bertransaksi fintech.



4. Untuk mengetahui persepsi kemudahan, persepsi manfaat,
dan kepercayaan secara simultan berpengaruh terhadap
minat bertransaksi fintech.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Aspek Teoritis

2. Secara teoritis, hasil penelitian ini akan memberikan
saran dalam pengembangan ilmu ekonomi khususnya
pada bidang Fintech.

3. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
melengkapi kajian teoritis yang berkaitan dengan
persepsi mengenai Fintech.

b. Aspek Praktis
2. Bagi Penulis. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan

yang didapat dalam = bangku perkuliahan dan
membandingkannya dengan praktek di lapangan.

3. Bagi Pembaca. Sebagai salah satu bahan untuk
menambah referensi bacaan yang ingin melakukan
penelitian selanjutnya, khususnya bagi para mahasiswa/i
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry
Banda Aceh.

4. Bagi Perusahan. Bagi perusahaan yang bersangkutan,
diharapkan lebih menggiatkan dalam penyelenggaraan
dan promosi Fintech di berbagai sektor dan lapisan

masyarakat.



d. Aspek Kebijakan
Sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan
regulasi mengenai Fintech.
1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan urutan penyajian dari
masing-masing bab secara terperinci, singkat, dan jelas serta
diharapkan dapat mempermudah dalam memahami laporan
penelitian. Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah
sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menyajikan pendahuluan yang menjadi
gambaran awal dari apa yang menjadi latar belakang dalam
penelitian ini melalui pengembangan fenomena khusunya
Fintech, kemudian rumusan masalah dituangkan dalam
pertanyaan yang akan mengarahkan penelitian, dan tujuan
penelitian untuk mengetahui tujuan dibuatnya penelitian ini,
serta sistematika penulisan menjelaskan penyajian hasil
penelitian dari awal hingga kesimpulan dari peneltian yang
akan dilakukan kemudian.
BAB Il : LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan tentang landasan teori dimana
landasan teori menjabarkan dari variabel penelitian ini

tentang persepsi, Fintech, dan menjelaskan hasil penelitian



terdahulu, serta persamaan dan perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan.
BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang variabel penelitian,
populasi, dan sampel, pendekatan penelitian, tujuan dan
arah penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan
data, serta model analisis data. Uraian tersebut digunakan
untuk menjawab permasalahan yang ada melalui teknik dan
metode yang digunakan dalam penelitian ini.
BAB IV : HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menguraikan tentang deskripsi objek
penelitian, analisis data dan interprestasi hasil pengolahan
data secara induktif. Dalam pembahasan ini membahas hasil
penelitian yang dilakukan secara mendalam.
BAB V : PENUTUP

Bab ini _menguraikan tentang kesimpulan dari
penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan penulis serta
saran-saran yang dapat diberikan kepada pihak perusahaan

Fintech dan pihak-pihak lain yang membutuhkan.



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Financial Technology (Fintech)
2.1.1 Pengertian Fintech

Financial Technology (Fintech) merupakan perpaduan
antara teknologi dan fitur keuangan atau dapat juga diartikan
inovasi pada sektor finansial dengan setuhan teknologi modern
(Pribadiono, 2016:126-138). Teknologi Finansial adalah
penggunaan teknologi dalam sistem keuangan yang menghasilkan
produk, layanan, teknologi, dan/atau model bisnis baru serta dapat
berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan,
dan/atau efisiensi, kelancaran, keamanan, dan keandalan sistem
pembayaran (Bank Indonesia, 2017).

Dari definisi mengenai Fintech di atas dapat disumpulkan
bahwa Fintech adalah penggabungan antara teknologi dengan
sistem keuangan sehingga menghasilkan produk atau layanan
keuangan dalam bentuk teknologi yang berdampak pada stabilitas

keuangan dan kelancaran system pembayaran.

2.1.2 Jenis-jenis Fintech

Setiap penyelenggara fintech memiliki perbedaan jenis jasa
layanan teknologi finansial. Menurut Bank Indonesia Financial
Technology yang ada di Indonesia dapat diklasifikasikan ke dalam
5 (lima) kategori, yaitu payment, lending, insurance, crowdfunding,

dan investment management.

10
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2.1.2.1 Pembayaran (Payment gateway)

Pembayaran (Payment gateway) dalam layanan Financial
Technology relatif lebih mudah dibandingkan dengan produk dan
layanan teknologi finansial lainnya. Dua pasar pembayaran fintech
adalah pembayaran konsumen dan ritel dan pembayaran grosir dan
perusahaan. Pembayaran adalah salah satu layanan keuangan ritel
yang paling sering digunakan sehari-hari, serta salah satu layanan
keuangan yang paling tidak diatur (Lee dan Shin, 2017:1-85).

Penggunaan fintech dalam transaksi pembayaran (payment
gateway) selalu berhubungan dengan uang elektronik. Pembayaran
(payment gateway) menggunakan uang elektronik memiliki
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan pembayaran menggunakan
uang elektronik menurut Ajeng (2018:20) diantaranya lebih cepat
dan nyaman dibandingkan uvang tunai, waktu transaksi yang
diperlukan lebih singkat dan jumlah uang yang dapat diisi ulang
melalui berbagai sarana yang telah disediakan. Adapun
kelemahannya yaitu penggunaan instrumen uang elektronik oleh
satu penerbit tidak bisa digunakan untuk pembayaran di merchant
penerbit lainnya.

Contoh fintech jenis payment gateway di Indonesia
diantaranya OVO dan GO-PAY. OVO dan GO-PAY merupakan
aplikasi fintech yang berfungsi sebagai uang elektronik. Dengan
menggunakan OVO dan GO-PAY pembayaran dapat dilakukan
kapanpun selama merchant tempat berbelanja mendukung aplikasi
OVO dan GO-PAY. Pembayaran menggunakan OVO dan GO-
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PAY hanya khusus pada pembelian produk atau pembayaran jasa

saja.

2.1.2.2 Pinjaman (Lending)

Pinjaman konsumen (Peer-to-Peer Consumer Lending) dan
pinjaman bisnis (Peer-toPeer Bussines Lending) adalah tren besar
lainnya dalam fintech. Fintech dalam pinjaman (Peer-toPeer
lending) memungkinkan individu dan bisnis untuk meminjam
antara satu sama lain. Dengan strukturnya yang efisien, layanan
fintech pinjaman (peer-to-peer lending) mampu menawarkan suku
bunga rendah dan proses peminjaman yang lebih baik bagi pemberi
pinjaman dan peminjam. Perbedaan yang samar tetapi signifikan
dari bank adalah bahwa fintech secara teknis tidak terlibat dalam
peminjaman, karena mereka hanya menghubungkan antara pemberi
pinjaman dengan peminjam, dan mengumpulkan biaya dari
pengguna (Lee dan Shin, 2017:1-85). Contohnya adalah
UangTeman, TemanUsaha, Koinworks, Dana didik, Kredivo,

Shoot Your Dream dan sebagainya.

2.1.2.3 Asuransi (Insurance)

Dalam model bisnis asuransi fintech, fintech bekerja untuk
memungkinkan hubungan yang lebih mudah antara perusahaan
asuransi dan pelanggan. Mereka menggunakan analitis data untuk
menghitung dan menyesuaikan risiko, dan ketika kelompok
pelanggan potensial bertambah, pelanggan ditawarkan produk

untuk memenuhi kebutuhan mereka (misalnya, asuransi mobil,
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asuransi jiwa, asuransi kesehatan). Mereka juga mempermudah
proses penagihan kesehatan. Model bisnis fintech asuransi
tampaknya menjadi yang paling digunakan oleh penyedia asuransi
tradisional. Teknologi ini memungkinkan perusahaan asuransi
untuk memperluas pengumpulan data mereka ke sumber-sumber
penyedia asuransi nontradisional untuk melengkapi model
tradisional mereka, dan meningkatkan analisis risiko mereka (Lee
dan Shin, 2017:1-85). Contohnya HiOscar.com yaitu start-up yang
dibangun dengan tujuan untuk memberikan cara yang sederhana,
intuitif, dan proaktif dalam membantu para pelanggannya

menavigasi system kesehatan mereka.

2.1.2.4 Crowdfunding

Crowdfunding dalam layanan fintech berperan sebagai
pemberdayaan jaringan individu untuk mengawasi pembuatan
produk baru, media, dan ide dan mengumpulkan dana untuk amal
atau modal usaha. Crowdfunding melibatkan tiga pihak yaitu
pemrakarsa proyek atau pengusaha yang membutuhkan pendanaan,
kontributor yang mungkin tertarik untuk mendukung penyebab atau
proyek, dan organisasi moderator yang memfasilitasi keterlibatan
antara para kontributor dan inisiator. Organisasi moderator
memungkinkan para kontributor untuk mengakses informasi
tentang berbagai inisiatif dan peluang pendanaan untuk
pengembangan produk/ jasa (Lee dan Shin, 2017:1-85). Contoh
penyedia platformnya adalah KitaBisa, Wujudkan, AyoPeduli,

Crowdetivate, gandengtangan, carincara dan sebagainya.
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2.1.2.5 Manajemen Investasi (Investment Management)
Manajemen investasi dalam layanan fintech berperan
sebagai penyedia jaringan individu untuk mengelola beragam
sekuritas atau surat berharga seperti saham, obligasi dan aset
lainnya dengan tujuan untuk mencapai target investasi yang
menguntungkan bagi investor. Layanan dalam bidang ini dapat
mempermudah investor dalam mengamati dan mendiskusikan
strategi investasi atau portofolio dengan anggota lain dari jejaring
sosial. Perdagangan saham dalam layanan fintech memungkinkan
investor dan pedagang untuk terhubung satu sama lain untuk
mendiskusikan dan berbagi pengetahuan, membeli dan menjual
komoditas dan saham, dan memantau risiko secara real-time.
Pengguna dapat melihat harga saham secara langsung dan
mengirim atau menerima dana dalam berbagali mata uang secara
aman melalui perangkat seluler yang digunakan. Dengan layanan
fintech, pengguna dapat bertransaksi dengan biaya yang jauh lebih
rendah, melalui metode pembayaran yang jauh lebih mudah bagi

individu atau bisnis.

2.1.3 Manfaat Fintech
Menurut Bank Indonesia, Perkembangan Fintech yang
sangat pesat di Indonesia dapat membawa banyak manfaat, manfaat
tersebut dapat bagi peminjam, investor maupun perbankan di
Indonesia:
a. Bagi peminjam, manfaat yang dirasakan seperti mendorong

inklusi keuangan, memberikan alternative pinjaman bagi
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debitur yang belum layak kredit, prosesnya mudah dan
cepat, dan persaingan yang ditimbulkan mendorong
penurunan suku bunga pinjaman.

Bagi investor Fintech, manfaat yang dapat dirasakan seperti
alternatif investasi dengan return yang lebih tinggi dengan
risiko default yang tersebar di banyak investor dengan
nominal masing-masing cukup rendah dan investor dapat
memilih peminjam yang didanai sesuai preferensinya.

Bagi perbankan, kerjasama dengan Fintech dapat
mengurangi biaya seperti penggunaan non-traditional credit
scoring untuk filtering awal aplikasi kredit, menambah
Dana Pihak Ketiga (DPK), menambah channel penyaluran
kredit dan merupakan alternatif investasi bagi perbankan.

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016), manfaat Fintech di

Indonesia, yaitu:

a.

Mendorong distrubusi pembiayaan Nasional yang masih
belum merata di 17.000 pulau;

Mendorong kemampuan ekspor UMKM yang saat ini masih
rendah;

Meningkatkan Inklusi keuangan nasional;

Mendorong pemerataan tingkat kesejahteraan penduduk;
Membantu pemenuhan kebutuhan pembiayaan dalam negeri

yang masih sangat besar.
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2.1.4 Regulasi Industri Fintech di Indonesia
Regulasi industri Fintech sangat penting keberadaannya,
mengingat produk Fintech adalah hal baru dalam dunia
perekonomian. Belum banyak regulasi yang mengatur operasional
Fintech di Indonesia sehingga banyak hal yang masih
menimbulkan masalah. Dalam kaidah figh dijelaskan bahwa:
Sl g dag ) b el Jall days ) iy

“Hukum asal menetapkan syarat dalam mu’amalah adalah
halal dan diperbolenhkan kecuali ada dalil (yang
melarangnya)”’.

Keberadaan industri Fintech di indonesia saat ini telah
diatur oleh lembaga-lembaga yang berwenang guna melindungi
hak-hak pengguna produk Fintech. Dalam hal ini Bank Indonesia,
Otoritas Jasa Keuangan dan Majelis Ulama Indonesia adalah pihak
yang berhak membuat regulasi untuk mengtur perkembangan
Fintech di Indonesia, adapun regulasi tersebuat antara lain:

a. Peraturan Bank indonesia No. 18/40/PBI1/2016 tentang
Penyelenggaraan Pemprosesan Transaksi Pembayaran yang
menyatakan bahwa perkembangan teknologi dan sistem
keuangan informasi terus melahirkan berbagai inovasi,
khususnya yang berkaitan dengan financial technology
dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat, termasuk

bidang jasa sistem pembayaran, baik dari sisi instrument,
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penyelenggaraan, mekanisme  maupun infrastruktur
penyelenggaraan pemprosesan transaksi pembayaran.
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016
tentang layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi
informasi yang menyatakan layanan pinjam meminjam
uang berbasis teknologi adalah penyelenggaraan jasa
keuangan untuk mempertemukan pemberi pinjaman dengan
penerima dalam rangka melakukan perjanjian pinjam-
meminjam dalam mata uang rupiah secara langsung melalui
sistem elektronik dengan menggunakan jaringan internet.
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia
Nomor 13/POJK.02/2018 tentang inovasi keuangan digital
di sektor jasa keuangan yang menyatakan inovasi keuangan
digital adalah aktivitas pembaruan proses bisnis, model
bisnis, model bisnis, dan instrument keuangan yang
memberikan nilai tambah dari sektor jasa keuangan dengan
melibatkan ekosistem digital.

Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI1/2017 tentang
penyelenggaraan financial technology yang menyatakan
financial technology adalah penggunaan teknologi dalam
sistem keuangan yang menghasilkan produk, layanan,
teknologi, dan/atau model bisnis baru serta dapat
berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem
keuangan, dan/atau efesiensi, kelancaran, keamanan sistem

pembayaran.
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e. Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia
No. 116/DSNMUI/IX/2017 tentang Uang Elektronik
Syariah.

f. Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia
No. 117/DSNMUI/I1/2018 tentang Layanan Pembiayaan
Syariah Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip
Syariah yang mempertemukan atau menghubungkan
pemberi pembiayaan dengan menerima pembiayaan dalam
rangka melakukan akad pembiayaan melalui sistem
elektronik dengan menggunakan jaringan internet.

Regulasi mengenai operasional industri Fintech sangat
diperlukan untuk dijadikan pedoman bagi masyarakat. Khususnya
masyarakat muslim sangat = membutuhkan pedoman untuk
mengetahui batasan-batasan bertransaksi menggunakan Fintech.
Mengingat fenomena perkembangan Fintech masih tergolong hal
baru bagi sebagian masyarakat dan masih belum banyak aplikasi

Fintech berbasis syariah.

2.1.5 Financial Technology Menurut Ekonomi Islam

Sebagai bagian dari sistem Islam, sistem ekonomi Islam
dibangun di atas dasar syariah, yaitu menempatkan Allah SWT
sebagai As-Syari’ (Pembuat hukum) dan menyadari sepenuhnya
kewenangan-Nya dalam menetapkan aturan yang berkaitan dengan
amal perbuatan manusia. Pengakuan ini harus total. Akal harus
diposisikan sebagai alat memahami hukum dan realitas untuk

memecahkan masalah kehidupan secara islami, yang dikenal



19

dengan istilah ijtihad. Akal berfungsi untuk memahami realitas
yang dihadapi dan kemudian dipertautkan dengan hukum syariah
yang mengaturnya. Akal bukanlah sumber kelahiran sebuah hukum
(Yusanto dan Yunus, 2009:18-21).

Secara prinsip islami, tidak ada satu pijakan hukum pun
yang dapat diterima kecuali yang berasal dari Allah SWT. Oleh
karena itu, sebuah hukum, agar dapat disebut sebagai hokum
syariah, haruslah bersumber dari dalil-dalil syariah. Sumbersumber
tersebut adalah Al-Quran, as-Sunnah, Ijma’ Sahabat dan Qiyas.
Qiyas merupakan bentuk pengambilan  hukum dengan
menganalogikan hukum asal ‘illat (hal yang menimbulkan adanya
hukum) pada perkara baru yang harus dihukumi (Yusanto dan
Yunus, 2009:18-21).

..... V5 sl o Ll Caal A8 LK) 34 s ) 134 5 HES
Artinya: “Janganlah kalian mengatakan terhadap apa yang disebut-
sebut oleh lisan kalian secara dusta, bahwa ini halal dan ini haram
... (QS An-Nahl:116) (tafsirg.com)

Halal atau haram adalah dua sifat yang salah satunya pasti
ada untuk setiap benda yang dapat diindera, yang diciptakan oleh
Allah SWT seperti benda yang dapat dimakan, dipakai, dikendarai,
didiami, yang dapat digunakan atau tidak dapat digunakan. Apabila
kita mendalami nash-nash Syariah pada dasarnya Allah telah
menetapkan bahwa hukum asal segala sesuatu/benda adalah
mubah. Allah  membolehkan kita memanfaatkan segala

seusatu/benda yang ada, yang diperoleh manusia dari usahanya.
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Allah hanya mengecualikan, dari yang umum itu, sebagian (kecil)
benda yang diharamkan melalui nash secara khusus.

Menurut Yusuf, Ashal dan Fadhli (2019: 1-2), Ecommerce
merupakan transaksi komersil (jual beli) secara elektronik (digital).
Adanya kemudahan dan biaya relatif murah memberikan pengaruh
yang cukup besar untuk mengubah perilaku masyarakat, baik
pedagang maupun pembeli, untuk melakukan transaksi melalui e-
commerce. Jika mengutip kaidah fikih, kita mendapatkan bahwa
pada dasarnya suatu transaksi (urusan sosial) itu hukumnya
boleh/mubah sampai ada dalil yang mengharamkannya.

Jumhur ulama berpendapat bahwa rukun jual beli ada 4,
yaitu: pertama akad (ijab gabul), kedua orang-orang yang berakad,
ketiga ma’kud ‘alaih yaitu barang-barang yang bermanfaat atau
objek dan keempat adalah nilai tukar pengganti barang yaitu
sesuatu yang memenuhi 3 syarat yakni bias menyimpan nilai, bisa
menilai atau menghargakan suatu barang dan bisa dijadikan alat
tukar. Dalam praktik jual beli ecommerce ada beberapa hal yang
menjadi isu dan harus diperhatikan, yaitu majlis akad, prinsip akad,
bentuk penyerahan barang, bentuk serah terima barang dan
keabsahan barang yang diterima. (Yusuf, Ashal & Fadhli, 2019:
25-37)

a. Majlis Akad

Secara umum bentuk majlis akad dalam jual beli harus

dilakukan dengan tatap muka dan tunai. Namun pada majlis

akad dalam e-commerce kedua belah pihak tidak langsung
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bertatap muka pada saat transaksi dilakukan. Dalam
transaksi e-commerce, semua bentuk rukun jual beli harus
terpenuhi  mulai dari pihak yang berakad hingga
terhubungnya gabul dan ijab. Sebagaimana kita ketahui
bahwa dasar dari rukun dan syarat pada suatu transaksi
dapat dibenarkan adalah keridhaan pada pihak yang
berakad, yaitu penjual dan pembeli, sehingga dalam suatu
akad, instrumen yang sangat diperhatikan adalah kejelasan
secara detail terhadap objek yang diperjualbelikan, baik
zatnya, keutamaannya, fungsinya, bentuknya, bahkan
ketentuan harganya. Semua itu dilakukan demi tuntutan
untuk mewujudkan jual beli yang didasari atas “taradhi”
atau keridhaan kedua belah pihak. Maka dengan dasar
keridahaan dalam jual beli, majlis akad tidak terbatas pada
pemahaman di mana kedua belah pihak harus hadir secara
fisik di tempat, melainkan boleh secara virtual, selama
terhubung melalui suatu jaringan yang menghubungkan
kedua belah pihak dalam waktu berjalan (online), seperti
komunikasi melalui seluler atau internet.

Prinsip Akad

Ada beberapa prinsip yang harus dipenuhi dalam
mewujudkan akad yang sah dalam syariat, yaitu: Prinsip
kebolehan,  prinsip  kebebasan  berakad,  prinsip
konsensualisme, prinsip janji itu mengikat, prinsip

kemaslahatan, prinsip amanah dan prinsip keadilan.
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Bentuk Penyerahan Barang

Sebelum melakukan proses serah terima barang, perlu
diketahui bentuk-bentuk pernyataan kehendak berupa ijab
dan gabul dalam proses akad. Adapun beberapa bentuk
yang boleh dilakukan dapat melalui verbal (ucapan),
delegasi dan tulisan.

Bentuk Serah Terima

Pola dan skema serah terima barang dalam jual beli
memiliki macam bentuk. Suatu transaksi jual beli dapat
dikatakan sah manakala barang yang dibeli telah diterima
fisiknya oleh pembeli. Dalam transaksi e-commerce pada
umumnya menerapkan skema pembayaran secara tunai,
selanjutnya barang akan dikirim kepada pembeli,
sebagaimana sering disebut dengan istilah bai’ salam.
Keabsahan Barang yang Diterima

Ada beberapa hal yang wajib diperhatikan agar transaksi
dalam e-commerce memenuhi keabsahan dan terhindar dari
cacat dalam prosesnya, yaitu: hak kepemilikan penuh dan
barang yang ditampilkan jelas dan terukur secara detail
jenis maupun sifatnya. Dengan menyampaikan keterangan
sifat saja cukup dapat dianggap dikategorikan melihat,
apalagi e-commerce didukung dengan teknologi foto yang
dapat menggambarkan objek sebenarnya. Oleh karena itu
keabsahan barang yang diperjualbelikan harus memenuhi

dua syarat: Pertama, barang yang dijual dan dibeli adalah
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barang yang halal dan bermanfaat. Kedua, barang yang

dikirim sesuai dengan yang ditampilkan/diiklankan.

Sahnya transaksi jual beli dalam e-commerce dapat
dikatakan sempurna manakala barang yang dipesan telah sampai
sesuai dengan alamat tujuan dengan perjanjian waktu pengiriman
yang telah ditentukan dan utuh sebagaimana keterangan melalui
sifat-sifat yang telah dijelaskan melalui katalog Olshop. Jika yang
diterima tidak sesuai dengan apa yang diakadkan, maka pihak
pembeli diberikan hak hiyar untuk melakukan refund atau
penggantian barang sesuai dengan yang termaktub dalam akad.
(Yusuf, Ashal & Fadhli, 2019: 25-37).

2.2 Technology Acceptence Model (TAM)

Teori Model Penerimaan  Teknologi  (Technology
Acceptance Model atau TAM) sangat berpengaruh dan umum
digunakan untuk menjelaskan penerimaan individual terhadap
penggunaan sistem teknologi informasi. Teori ini pertama Kali
dikenalkan oleh Davis pada tahun 1986. Teori ini dikembangkan
dari Theory of Reasoned Action atau TRA oleh Ajzen dan Fishbein
pada tahun 1980 (Jogiyanto, 2007:111).

Teori  Model Penerimaaan Teknologi (Technology
Acceptance Model atau TAM) dikembangkan dari Theory of
Reasoned Action (TRA) oleh Davis pada tahun 1986. TRA
dikembangkan oleh Icek Ajzen dan Martin Fishbein pada tahun
1980. Teori TRA diderivasi dari penelitian sebelumnya yang

dimulai dari teori sikap (theory of attitude) yang mempelajari
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tentang sikap (attitude) dan perilaku (behavior). TRA lahir karena
kurang berhasilnya penelitian-penelitian yang menguji teori sikap,
yaitu hubungan antara sikap dan perilaku. Hasil-hasil dari
penelitian yang menguji teori sikap ini kurang memuaskan karena
banyak ditemukan hasil hubungan yang lemah antara pengukuran-
pengukuran sikap (attitude) dengan kinerja dari perilaku sukarela
(volitional behavior) yang dikehendaki.

Berdasarkan teori TRA, minat dan perilaku adalah dua hal
yang mempengaruhi alasan seseorang menggunakan teknologi.
Minat merupakan keinginan untuk melakukan perilaku. Perilaku
adalah tindakan atau kegiatan nyata yang dilakukan. TRA
menjelaskan  bahwa perilaku (behavior) dilakukan karena
individual mempunyai minat atau keinginan untuk melakukannya.
Sehingga minat perilaku akan mempengaruhi perilakunya.

Model TRA dapat diterapkan karena keputusan yang
dilakukan oleh individu untuk menerima suatu teknologi system
informasi merupakan tindakan sadar yang dapat dijelaskan dan
diprediksi oleh minat perilakunya. Pada tahun 1986, Davis
menambahkan dua konstruk ke dalam model TRA vyaitu persepsi
kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) yang disebut dengan Model
Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model atau TAM).
TAM berargumentasi bahwa penerimaan individual terhadap

sistem teknologi informasi ditentukan oleh dua konstruk tersebut.
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Teori Perilaku Rencanaan (Theory of Planned Behavior
atau TPB) merupakan pengembangan lebih jauh dari TRA. Pada
tahun 1988, Ajzen menambahkan sebuah konstruk yang belum ada
di TRA. Konstruk ini disebut dengan persepsi kontrol perilaku
(perceived behavioral control). Konstruk ini ditambahkan di TPB
untuk mengontrol perilaku individual yang dibatasi oleh
kekurangan-kekurangan sumber daya yang digunakan untuk
melakukan perilakunya.

Technology Acceptance Model (TAM) yang pertama yang
belum dimodifikasi menggunakan lima konstruk utama. Kelima
konstruk ini adalah sebagai berikut (Jogiyanto, 2008):

1. Persepsi Manfaat (perceived usefulness)

2. Kemudahan penggunaan persepsian (perceived ease
of use)

3. Sikap terhadap perilaku (atitude towards behaviour)
atau sikap menggunakan teknologi (attitude towards
using technology)

4. Minat perilaku (behavioral intention) atau minat
perilaku  menggunakan teknologi (behavioral
intention to use)

5. Perilaku (behavioral) atau penggunaan teknologi
sesungguhnya (actual technology use)

2.3 Persepsi Kemudahan
Davis (1989) menyatakan persepsi kemudahan adalah

tingkat keyakinan seseorang terhadap sesuatu bahwa dalam
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penggunaannya akan terbebas dari segala bentuk usaha. Sedangkan
menurut Wibowo dkk (2015) dalam penelitiannya menyebutkan
bahwa persepsi kemudahan merupakan suatu kepercayaan untuk
pengambilan keputusan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Alwafi dan Magnadi (2016), yang
mengungkapkan jika sebuah layanan ternyata lebih rumit
dibandingkan dengan manfaat yang didapat maka pelanggan akan
memutuskan. lebih  memilih  melakukan transaksi secara
konvensional atau tidak lagi menggunakan teknologi tersebut.
Berikut merupakan beberapa indikator kemudahan (Pratiwi,

Indriani, & Sugiarto, 2017):

1. Penggunaan yang mudah dipelajari;

2. Interaksi yang jelas dan mudah dipahami;

3. Interaksi tidak membutuhkan usaha yang besar;

4. Mudah digunakan untuk memenuhi kebutuhan.
2.4 Persepsi Manfaat

Davis (1989) menyatakan, bahwa pengertian dari manfaat

itu merupakan kemampuan suatu teknologi tersebut untuk
menghasilkan keuntungan. Sedangkan menurut Tjini dan Baridwan
(2012), persepsi manfaat merupakan sesuatu yang menyatakan
individu percaya bahwa penggunaan suatu teknologi tertentu akan
meningkatkan Kkinerja dari individu tersebut. Kinerja yang
dipermudah ini dapat menghasilkan keuntungan yang lebih baik
dari segi fisik maupun non fisik, seperti hasil yang diperoleh akan

lebih cepat dan dengan hasil yang lebih memusaskan dibanding
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saat tidak menggunakan teknologi baru tersebut (Wibowo,
Rosmauli, & Suhud, 2015). Sejalan dengan penelitian sebelumnya,
Saripah dkk (2016) mendefisisikan persepsi kebermanfaatan
sebagai sebuah sistem yang akan selalu berkaitan erat dengan
produktivitas dan efektivitas suatu sistem dalam menyelesaikan
tugas secara menyeluruh. Sehingga persepsi kebermanfaatan
disefinisikan sebagai ukuran terhadap kesanggupan atau
kemampuan dari sebuah teknologi dalam mendatangkan manfaat
bagi penggunanya.

Penilaian positif terhadap faktor persepsi kebermanfaatan
dianggap akan menggerakan minat pengguna dalam menggunakan
teknologi. Menurut Pratiwi dkk (2017) indikator pengukur persepsi
manfaat terdiri dari:

1. Meningkatkan produktivitas;
2. Meningkatkan keefektifan dalam kehidupan sehari-hari;
3. Mengurangi waktu bertransaksi;
4. Sangat bermanfaat.
2.5 Kepercayaan

Kepercayaan menurut Morgan dan Hunt (1994)
didefinisikan sebagai indikator wilayah psikologis dimana
kondisinya ketika salah satu pihak yang terlibat dalam proses
pertukaran dapat meyakini kehandalan dan keintegritasan pihak
yang lain. Sedangkan menurut Tjini dan Baridwan (2012),
kepercayaan merupakan sesuatu hal yang menyangkut perihal

kepercayaan konsumen terhadap produk tersebut akan
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mendatangkan manfaat atau tidak. Dimana kepercayaan tidak dapat
begitu saja diperoleh, melaikan harus dibangun dari awal dan
kemudian dapat dibuktikan (Saputro & Sukirno, 2013). Sehingga
jika seorang individu sudah memiliki kepercayaan terhadap suatu
teknologi maka akan meningkatkan minatnya dalam penggunaan
teknologi.
Menurut Verhagen dan Dolen (2007) Indikator pengukuran

variabel kepercayaan diantaranya yaitu:

1. Dapat diandalkan;

2. Memiliki reputasi yang baik;

3. Memberikan keamanan dalam bertransaksi.
2.6 Minat Bertransaksi

Menurut Davis (1986), minat merupakan perilaku yang

didefiniskan sebagai tingkatan dari seberapa kuat minat seseorang
untuk melakukan suatu hal tertentu. Sedangkan menurut Kotler &
Keller (2012) minat adalah sesuatu yang timbul setelah melihat
rangsangan dari produk yang dilihat nya. Kemudian, dalam
penelitian yang dilakukan oleh Tjini dan Baridwan (2012)
disebutkan bahwa minat merupakan salah satu aspek psikis
manusia yang dapat mendorong untuk mencapai tujuan tertentu.
Sehingga, jika seorang individu menilai adanya kemudahan,
kebermanfaatan, kepercayaan, dan kemanan yang dirasa dan
dicapai dari penggunaan teknologi tersebut, disaat itulah akan

mendatangkan minat menggunakannya lagi.
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2.7 Penelitian Terkait

Dalam penulisan penelitian ini peneliti menggali informasi
dari penelitian-penelitian sebelumnya sebagai bahan perbandingan,
baik mengenai kekurangan atau kelebihan yang sudah ada.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Adi Firman Ramadhan,
Andrian Budi Prasetyo dan Lala (2016), Persepsi
Mahasiswa dalam Menggunakan E-Money. Penelitian ini
menyimpulan bahwa persepsi mudah digunakan dan
persepsi keamanan serta persepsi risiko secara signifikan
mempengaruhi minat penggunaan. Namun, persepsi
manfaat tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
penggunaan.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Nurmalasari (2018),
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Penggunaan T-
Cash pada Mahasiswa Universitas Islam Indonesia.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa hasil yang didapat dari
analisis data menunjukkan bahwa variabel kepercayaan
secara parsial berpengaruh positif terhadap minat
penggunaan T-Cash. Sedangkan persepsi kemudahan,
persepsi kebermanfaatan serta keamanan secara parsial
tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan T-Cash.

3. Nurits Nadia Khafiyah (2019), Pengaruh Persepsi
Mahasiswa Mengenai Uang Elektronik Terhadap Minat
Menggunakan Aplikasi OVO. Dari hasil penelitian

diperoleh bahwa, terdapat pengaruh antara variable persepsi
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mahasiswa mengenai uang elektronik terhadap minat
menggunakan aplikasi ovo. Minat menggunakan aplikasi
ovo dipengaruhi secara signifikan oleh persepsi manfaat,
persepsi kemudahan dan inovasi teknologi.

Reza Andryanto (2016), Pengaruh Kepercayaan, Persepsi
Manfaat, dan Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap
Minat Beli di Toko Online. Dari hasil penelitian diperoleh
kepercayaan, persepsi manfaat dan persepsi kemudahan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
konsumen OLX.co.id.

. Tri Inda Fadhilah R (2018), Persepsi Masyarakat Kota
Medan Terhadap Penggunaan Financial Tecnology
(Fintech). Penelitian ini- menyimpulkan bahwa keberadaan
Fintech yang menjadikan inovasi keuangan model terbaru
di Indonesia khususnya di kota Medan telah memberikan
kemudahan masyarakat dalam melakukan proses tanksaksi
keuangan, sehingga menimbulkan sikap masyarakat untuk
mendukung adanya keberadaaan Fintech dan kemudian
merasa senang menggunakan layanan tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Indrawan Firdauzi (2016)
Pengaruh Kemampuan Finansial, Kemudahan dan Perilaku
Konsumen Terhadap Minat Penggunaan Uang Elektronik di
Kota Yogyakarta. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
variabel kemampuan finansial berpengaruh  positif

signifikan terhadap minat sebesar 17,2%, variable
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kemampuan finansual berpengaruh positif terhadap
kemudahan  sebesar  54,7%, variabel  kemudahan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumen sebesar 82,4%, variabel kemudahan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat sebesar 66,8%,
variabel perilaku konsumen berpengaruh positif signifikan
terhadap minat sebesar 69,3%.

7. Penelitian yang dilakukan oleh M Ledesman (2018) yang
berjudul  “Pengaruh  Manfaat, Kepercayaan, Dan
Kemudahan Penggunaan Terhadap Minat Nasabah
Menggunakan Layanan Mobile Banking (Studi Pada BSM
Cabang Bandar Jaya)” dalam penelitiannya variabel
manfaat berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah
menggunakan layanan m banking. Juga variable kemudahan
penggunaan yang berpengaruh signifikan terhadap minat
nasabah menggunakan layanan m-banking. Sedangkan
untuk variabel kepercayaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat nasabah menggunakan layanan m-banking.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
terletak pada lokasi penelitian. Sedangkan persamaannya
terletak pada variabel dependen dan independen yang
digunakan.

Untuk lebih  mempermudah penjelasan dan melihat
beberapa sisi baik persamaan, maupun perbedaan dari hasil

penelitian yang dilaukan oleh peneliti. Beriku ini penulis akan
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menampilkan tabel 2.1 tentang penelitian terdahulu yang mencakup

penjelasan persamaan, perbedaan dan hasil penelitian. Adapun

tabel tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terkait

No Peneliti/Judul PMetc_)qe Hasil Penelitian

enelitian

1 | Adi Firman Kuantitatif | Persepsi mudah digunakan danpersepsi
Ramadhan, Andrian keamanan serta persepsi risiko secard
Budi Prasetyo dan signifikan mempengaruhi minaf
Lala (2016), penggunaan. Namun, persepsi manfaat
Persepsi Mahasiswa tidak berpengaruh signifikan terhadap
dalam minat penggunaan
Menggunakan E-

Money

2 | Ajeng Nurmalasari | Kuantitatif | Hasil yang didapat dari analisis data
(2018), Faktor menunjukkan bahwa variable
faktor yang kepercayaan secara parsial berpengaruh
Mempengaruhi positif terhadap minat penggunaan TH
Minat Penggunaan Cash. Sedangkan persepsi kemudahan,
T-Cash pada persepsi kebermanfaatan sertq
Mahasiswa keamanan - secara  parsial  tidak
Universitas Islam berpengaruh terhadap minat
Indonesia penggunaan T-Cash

3 | Nurits Nadia Kuantitatif | Dari hasil penelitian diperoleh bahwa,
Khafiyah (2019), terdapat pengaruh antara variable
Pengaruh Persepsi persepsi mahasiswa mengenai uang
Mahasiswa elektronik terhadap minat
Mengenai Uang menggunakan aplikasi ovo. Minat
Elektronik menggunakan aplikasi ovo dipengaruhi
Terhadap Minat secara signifikan oleh persepsi manfaat,
Menggunakan persepsi  kemudahan dan inovasi
Aplikasi OVO teknologi.

4 | Reza Andryanto Kuantitatif | Dari hasil penelitian diperoleh bahwa,
(2016), Pengaruh terdapat pengaruh antara variable
Kepercayaan, persepsi mahasiswa mengenai uang
Persepsi Manfaat, elektronik terhadap minaf]
dan Persepsi menggunakan aplikasi ovo. Minat

Kemudahan
Penggunaan
Terhadap Minat
Beli di Toko Online

menggunakan aplikasi ovo dipengaruhi
secara signifikan oleh persepsi manfaat,
persepsi  kemudahan dan inovasi
teknologi.
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5 | Tri Inda Fadhilah R| Kuantitatif | Keberadaan Fintech yang menjadikan
(2018), Persepsi inovasi keuangan model terbaru di
Masyarakat Kota Indonesia khususnya di Kota Medan
Medan Terhadap telah memberikan kemudahan
Penggunaan masyarakat dalam melakukan proses
Financial tanksaksi keuangan, sehingga
Tecnology (Fintech) menimbulkan sikap masyarakat untuk

mendukung  adanya  keberadaaan
Fintech dan kemudian merasa senang
menggunakan layanan tersebut.

6 | Indrawan Firdauzi | Kuantitatif | Variabel kemampuan finansial
(2016), Pengaruh berpengaruh positif signifikan terhadap
Kemampuan minat, variable kemampuan finansial
Finansial, berpengaruh positif terhadap
Kemudahan dan kemudahan, variabel  kemudahan
Perilaku Konsumen berpengaruh positif signifikan terhadap
Terhadap Minat perilaku konsumen, variable
Penggunaan Uang kemudahan berpengaruh positif
Elektronik di Kota signifikan terhadap minat, variable
Yogyakarta perilaku konsumen berpengaruh positif

signifikan terhadap minat.

7 | M Ledesman Kuantitatif | variabel manfaat berpengaruh
(2018), Pengaruh signifikan terhadap minat nasabah
Manfaat, menggunakan layanan m banking. Juga
Kepercayaan, Dan variable kemudahan penggunaan yang
Kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat
Penggunaan nasabah menggunakan layanan m
Terhadap banking. Sedangkan untuk variable
Minat Nasabah kepercayaan tidak berpengaruh
Menggunakan signifikan terhadap minat nasabah
Layanan Mobile
Banking (Studi
Pada BSM Cabang
Bandar)

Sumber: data olahan, 2023

2.8 Keterkaitan Antar Variabel

2.8.1 Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Penggunaan

Fintech

Kemudahan dalam sistem pembayaran saat ini banyak

dirasakan oleh generasi mile

nial. Banyak muncul sistem
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pembayaran dengan kemajuan teknologi yang dikenal dengan
financial technology. Mahasiswa dan generasi milinial dapat
merasakan kemudahan dari fintech karena dengan menggunakan
berbagai platform fintech sebagai alat pembayaran maka mereka
dapat melakukan transaksi lebih mudah dan cepat.

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan menyimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara persepsi kemudahan
dengan minat untuk menggunakan suatu teknologi. Seperti
penelitian milik Alwafi dan Magnadi (2016) yang menyatakan
bahwa persepsi kemudahan (ease of use) berpengaruh signifikan
terhadap minat penggunaan Tokopedia. Serta Wibowo dkk (2015)
turut menyatakan bahwa persepsi kemudahan (ease of use)
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan e-money.
Kemudian penelitian diatas juga didukung oleh penelitian milik Wu
dkk (2010) dimana hasil yang didapatkan dalam penelitian ini
menyatakan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh secara positif
terhadap niat pelanggan untuk menggunakan sistem online

banking.

2.8.2 Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Penggunaan
Fintech
Persepsi kebermanfaatan disefinisikan sebagai ukuran
terhadap kesanggupan atau kemampuan dari sebuah teknologi
dalam mendatangkan manfaat bagi penggunanya. Penilaian positif
terhadap faktor persepsi kebermanfaatan dianggap akan

menggerakan minat pengguna dalam menggunakan teknologi.
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Saripah dkk (2016) dalam penelitiannya menemukan,
bahwa persepsi kebermanfaatan berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan e-filling. Hasil serupa juga didapatkan dalam
penelitian milik Wibowo dkk (2015) yang menunjukan bahwa
persepsi kebermanfaatan memiliki pengaruh positif terhadap minat
menggunakan e-money. Berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rakhmawati dan Isharijadi (2013) serta Tjini dan
Baridwan (2012), yang menunjukan hasil bahwa persepsi manfaat
tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan system internet

banking.

2.8.3 Pengaruh Kepercayaan Terhadap Penggunaan Fintech

Persepsi  kepercayaan pada sebuah teknologi oleh
penggunanya dianggap penting untuk mempengaruhi minat
penggunaan fintech. Penilaian atas kepercayaan pengguna terhadap
sebuah teknologi dirasa akan sejalan dengan tingkat minat
pengguna dalam menggunakan fintech. Oleh karena itu, upaya
besar harus dilakukan untuk terus meingkatkan kepercayaan
pengguna, karena kepercayaan memiliki pengaruh yang besar
terhadap penerimaan sistem baru.

Dalam penelitian milik Wibowo dkk (2015) kepercayaan
berpengaruh positif terhadap minat menggunakan e-money. Begitu
juga hasil yang didapat dalam penelitian milik Wu dkk (2010),
Rakhmawati dan Isharijadi (2013), serta Afghani dan Yulianti

(2016) yang menunjukan bahwa kepercayaan memberikan
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pengaruh positif terhadap minat penggunaan sistem internet

banking.

2.9 Kerangka Berpikir

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Sumber: Data Olahan, 2023

2.10 Pengembangan Hipotesis

H4
Persepsi- Kemudahan
\
Minat
Persepsi Manfaat - > Bertransaksi
(X2) Fintech (Y)
H3
Kepercayaan (X3)

Berdasarkan pada latar belakang masalah, rumusan masalah

dan tujuan penelitian serta landasan teori seperti yang telah di

uraikan tersebut diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam

penelitian adalah sebagai berikut:

H: = Persepsi Kemudahan Pengunaan berpengaruh terhadap

minat bertransaksi Fintech
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= Persepsi Manfaat berpengaruh terhadap minat bertransaksi
Fintech

= Kepercayaan berpengaruh terhadap minat bertransaksi
Fintech

= Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Manfaat, dan
Kepercayaan secara simultan berpengaruh terhadap minat
bertransaksi Fintech.



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
penelitian kuantitatif. Sugiyono (2013), metode kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan
secara random, pengumpilan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Metode kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk
menganalisis  Faktor-Faktor ~ Yang =~ Mempengaruhi  Minat
Bertransaksi Fintech (Financial Technology) Dan Pandangannya
Dalam Ekonomi Syariah (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi
Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh).

3.2 Sumber Data

Dalam penelitian ini menggunakan data primer. Sumber
data primer ialah orang yang merespon atau menjawab pertanyaan
peneliti atau sumber informasi yang langsung mempunyai
wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan dan

penyimpanan data yang dicari (Sugiyono, 2015). Sumber data

38
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primer yang diambil pada penelitian ini adalah dari

angket/kuesioner.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2016: 117) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Jadi populasi
tidak hanya orang tetapi juga objek dan benda-benda alam yang
lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
objek/subjek yang akan dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. Populasi
dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam, prodi Illmu Ekonomi, Perbankan Syariah, dan
Ekonomi Syariah dari leting 2016-2019.

Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil
populasi yang diteliti) yang diambil sebagai sumber data dan dapat
mewakili seluruh populasi. Menurut Sugiyono (2011: 81) Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Sehingga sampel merupakan bagian dari populasi
yang ada, sehingga untuk pengambilan sampel harus menggunakan
cara tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan
yang ada. Adapun untuk menentukan jumlah sampel penelitian ini
menggunakan rumus Slovin.

N

"T1TN(G)?
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Keterangan:
n: Ukuran Sampel/Jumlah Responden
N: Ukuran Populasi
e: Presentase Kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan
sampel yang bisa ditolerir.
Dalam rumus Slovin Ada ketentuan sebagai berikut:
a. Nilai e =0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar
b. Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 2407
mahasiswa, sehingga presentase kelonggaran yang digunakan
adalah 10% dan hasil perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai
kesesuaian. Untuk mengetahui sampel penelitian, dengan

perhitungan sebagai berikut:

_ 2407
1+2407(0.1)2

= % = 96,0 ; maka sampel penelitian ini adalah berjumlah 96

responden.

Besarnya sampel yang ditentukan dengan menggunakan

rumus Slovin sehingga diperoleh sampel sebanyak 96 Mahasiswa.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2013:27) metode pengumpulan data
adalah penelitian lapangan (field research), dilakukan dengan cara
mengadakan peninjauan langsung pada instansi yang menjadi objek

untuk mendapatkan data primer dan sekunder. Dalam penelitian ini
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penulis melakukan penelitian lapangan dengan menggali data
bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian yaitu: di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-raniry.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel
penelitian ini dengan menggunakan Skala Likert 5 poin. Jawaban

responden berupa pilihan 5 alternatif yang ada, yaitu:

a) SS : Sangat Setuju

b) S : Setuju

c) N . Netral

d) TS : Tidak Setuju

e) STS : Sangat Tidak Setuju
Masing-masing jawaban memiliki nilai sebagai berikut:
a) SS 75

b) S 4

c) N A3

d) TS 2

e) STS 1

3.5 Uji Asumsi Klasik

Menurut Hasan (2001: 280) dalam penggunaan regresi
terdapat beberapa asumsi dasar. Asumsi dasar juga dikenal sebagai
asumsi Kklasik, maka hasil yang diperoleh dapat lebih akurat dan
mendekati atau sama dengan kenyataan. Uji asumsi klasik adalah
persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linier
berganda. Tidak ada ketentuan yang pasti tentang urutan uji mana

dulu yang harus dipenuhi.
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3.5.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Seperti diketahui bahwa wuji t dan F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.
Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid
untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah
residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik
dan uji statistik. Untuk menguji apakah data berdistribusi normal
atau tidak dilakukan uji statistik kolmogorov-smirnov Test.
Residual berdistribusi normal jika memiliki nilai signifikansi >0,05
(Imam Ghozali, 2011: 160-165).

3.5.2 Uji Multikolinieritas

Menurut =~ Imam  Ghozali =~ (2011: 105-106)  uji
multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Untuk menguji multikolinieritas dengan cara melihat nilai VIF
masing-masing variabel independen, jika nilai VIF < 10, maka

dapat disimpulkan data bebas dari gejala multikolinieritas.

3.5.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Ada beberapa cara yang

dapat dilakukan untuk melakukan uji heteroskedastisitas, yaitu uji
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grafik plot, uji park, uji glejser, dan uji white. Pengujian pada
penelitian ini menggunakan grafik plot antara nilai prediksi
variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID.
Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang jelas,
serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu
Y (Imam Ghozali, 2011: 139-143).

3.6 Uji Validitas dan Reliabilitas
3.6.1 Uji Validitas
Menurut Riduwan (2010: 97) Mengatakan bahwa jika
instrumen dikatakan valid berarti menujukan alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data itu valid sehingga valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Menurut Arikunto (1999: 65), Validitas adalah
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu tes. Suatu
tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak
diukur memiliki validitas yang tinggi jika hasilnya sesuai dengan
kriteria, dalam arti memiliki kesejajaran antara tes dan kriteria.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan software SPSS versi 20
windows.
1. Jika rhitung > r'aber (dengan signifikan 0,05) maka pengukuran
tersebut dinyatakan valid.
2. Jika rhitung < 'avel (dengan signifikan 0,05) makan pengukuran

tersebut dinyatakan tidak valid.
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3.6.2 Uji Reliabilitas
Menurut  Sukardi  (2012) reliabilitas sama dengan
konsistensi atau keajegan. Suatu instrumen penelitian dikatakan
reliabel apabila instrumen penelitian tersebut memiliki hasil yang
konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Semakin reliabel
suatu tes memiliki persyaratan maka semakin yakin kita dapat
menyatakan bahwa hasil tes mempunyai hasil yang sama ketika
dilakukan kembali. Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan teknik formula alpha cronbach. Menurut
Suharsimi  Arikunto (2010), Rumus Alpha digunakan untuk
mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 atau O,
misalnya angket atau soal bentuk uraian.
Rumus alpha cronbach:
k )
%\ [m] & ot

Keterangan
ry1 = koefisien reliabilitas
Kk = jumlah item pertanyaan

Y. 02b = jumlah varian butir
o?t = varians total

Cara yang di gunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner
pada penelitian ini dengan melihat besaran nilai Cronbach Alpha.
Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach
Alpha > 0,60.
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Tabel 3.1
Definisi Operasional
Variabel Indikator Skala Likert Skala
Pengukuran

Persepsi Penggunaan yang 1. Sangat Nominal
Kemudahan mudah dipelajari; Setuju (SS)=5
(X1) Interaksi yang jelas dan | 2. Setuju (S)=4

mudah dipahami; 3. Netral (N)=3

Interaksi tidak 4. Tidak Setuju

membutuhkan usaha (TS)=2

yang besar; 5. Sangat Tidak

Mudah digunakan Setuju (STS)=1

untuk memenuhi

kebutuhan.

Pratiwi, Indriani, &

Sugiarto (2017)
Persepsi Meningkatkan 1. Sangat Nominal
Manfaat (X2) produktivitas; Setuju (SS)=5

Meningkatkan 2. Setuju (S)=4

keefektifan dalam 3. Netral (N)=3

kehidupan sehari-hari; | 4. Tidak Setuju

Mengurangi waktu (TS)=2

bertransaksi; 5. Sangat Tidak

Sangat bermanfaat. Setuju (STS)=1

Pratiwi dkk (2017)
Kepercayaan Dapat diandalkan; 1. Sangat Nominal
(X3) Memiliki reputasi yang | Setuju (SS)=5

baik; 2. Setuju (S)=4

Memberikan keamanan | 3. Netral (N)=3

dalam bertransaksi. 4. Tidak Setuju

(TS)=2

Verhagen dan Dolen 5. Sangat Tidak

(2007) Setuju (STS)=1
Minat Kemudahan dalam 1. Sangat Nominal
Bertransaksi pengunaan; Setuju (SS)=5
Fintech (Y) Manfaat yang 2. Setuju (S)=4

didapatkan dari
penggunaan teknologi
tersebut;

Kepercayan terhadap
sutu inovasi baru

3. Netral (N)=3
4. Tidak Setuju
(TS)=2

5. Sangat Tidak
Setuju (STS)=1
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dalam teknologi.

Tjini dan Baridwan
(2012)

Sumber: data olahan 2023
3.8  Pengujian Hipotesis

Hipotesis  merupakan  pernyataan-pernyataan  yang
menggambarkan suatu hubungan antar dua variabel antara variabel
bebas (independen) dan variabel terikat (dependen) yang menjadi
sebagai dugaan sementara yang perlu diuji kebenarannya dalam
penelitian. Menurut Sugiyono (2013) Hipotesis adalah jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan
masalah peneliti telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Dikatakan sementara, karena jawaban yang didasarkan pada teori
yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah
penelitian, belum jawaban yang empirik.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan merancang Hipotesis
Nol (H,) dan Hipotesis Alternatif (H,) digunakan dengan tujuan
untuk mengetahui arah pengaruh antar variabel yang diteliti. Untuk
keperluan analisis statistik, hipotesisnya berpasangan dengan
Hipotesis Nol. Untuk menguji hipotesis dilakukan dengan melalui
hipotesis berikut.
Hy,; : Persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap minat

bertransaksi financial technology.
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H,, . Persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat

bertransaksi financial technology.

Hy,, : Persepsi manfaat tidak berpengaruh terhadap minat

bertransaksi financial technology.

H,, :Persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat bertransaksi

financial technology.

Hy,; : Kepercayaan tidak berpengaruh terhadap minat

bertransaksi financial technology.

H,; . Kepercayaan berpengaruh terhadap minat bertransaksi

financial technology.

H,, : Persepsi kemudahan, Persepsi manfaat dan Kepercayaan

tidak berpengaruh terhadap minat bertransaksi financial

technology.

H,, : Persepsi kemudahan, Persepsi manfaat dan Kepercayaan

berpengaruh terhadap minat bertransaksi financial technology.
Berdasarkan uji hipotesis tersebut, maka analisis statistik

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.8.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Metode analisis yang digunakan adalah model regresi linier
berganda. Menurut Sugiyono (2014) analisis regresi linier berganda
adalah meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel
dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen
sebagai faktor prediator dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya).
Jadi analisis regresi linier berganda akan dilakukan bila jumlah

variabel independennya minimal 3.
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Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+€

Keterangan:

Y : Minat bertransaksi Fintech
a : Koefisien konstanta

b,b, b . Koefisien regresi

X1, X, X5 : Variabel bebas

£ : Error, variabel gangguan.

3.8.2 Uji F (Pengujian Secara Simultan)

Uji F adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara
simultan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
semua variabel independen yang terdapat di dalam model secara
bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Uji F dalam
penelitian ini digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh literasi
keuangan dan inklusif keuangan terhadap Kinerja keuangan.
Menurut Sugiyono (2014) dirumuskan sebagai berikut:

& /B
(I <R2/n —k — 1)

&

Keterangan:
R? : Koefisien determinasi
k :jumlah variabel independen
n :jumlah anggota data atau kasus
F hasil perhitungan ini dibandingkan dengan F,,;.; Yang

diperoleh dengan menggunakan tingkat resiko atau signifikan 5%
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atau dengan degree freedom = k (n-k-1) dengan Kriteria sebagali
berikut:
H, ditolak jika Fpiryng > Fraper atau nilau sig < o
H, diterima jika Fp;1yng < Feaper atau nilai sig > o

Jika terjadi penerimaan H,, maka dapat diartikan tidak
berpengaruh signifikan model regresi berganda yang diperoleh
sehingga mengakibatkan tidak signifikan pula pengaruh dari
variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat.

3.8.3 Menguji Signifikan Dengan Uji T
Uji t dilakukan untuk menguji signifikan konstanta dari
setiap variabel independen akan berpengaruh terhadap variabel
dependen. Rumus yang digunakan:
[ r(vVr —2)
(V1 -12)

Keterangan:
t D thitung
r : koefisien korelasi
n :jumlah responden

Pengambilan kesimpulan adalah dengan membandingkan
thitung deNGaN traper. JIKA thiryng > teaper dengan taraf signifikansi
5% berarti varianel tersebut berpengaruh secara signifikan.
Sebaliknya, jika thimg < traper berarti variabel tidak berpengaruh

signifikan.
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3.9 Analisis Koefisien Determinasi

Menurut Sugiyono (2013), untuk menilai seberapa besar
pengaruh variabel X terhadap Y maka digunakan koefisien
determinasi (KD) yang merupakan Kkoefisien Kkorelasi yang
biasanya dinyatakan dengan presentasi (%).

Kd=12%x100%

Keterangan:
Kd = Koefisien determinasi

r? = Koefisien Korelasi yang dikuadratkan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.2 Karakteristik Responden

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan jenis kelamin responden, maka data dapat

diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid | Laki-Laki 63 65.6 65.6 65.6
Perempuan 33 34.4 34.4 100.0
Total 96 100.0 100.0

Sumber: Data Diolah, 2023.

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden yang
paling mendominasi adalah responden dengan jenis kelamin laki-
laki yaitu berjumlah 63 orang atau setara dengan 65,6%.
Sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan berjumlah
33 orang atau setara dengan 34,4%.

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan usia responden, maka data dapat diuraikan
sebagai berikut:

51
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Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent

Valid | 20 Tahun 4 4.2 4.2 4.2
21 Tahun 7 7.3 7.3 115
22 Tahun 14 14.6 14.6 26.0
23 Tahun 32 333 33.3 59.4
24 Tahun 26 27.1 27.1 86.5
25 Tahun 12 12.5 12.5 99.0
26 Tahun 1 1.0 1.0 100.0

Total 96 100.0 100.0

Sumber: Data Diolah, 2023.
Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden yang

paling mendominasi adalah responden dengan usia 23 tahun yaitu
berjumlah 32 orang atau setara dengan 33,3%. Responden kedua
terbanyak adalah responden dengan usia 24 tahun yang berjumlah
26 orang atau setara dengan 27,1%. Responden ketiga terbanyak
adalah responden dengan usia 22 tahun sebanyak 14 orang atau
setara dengan 14,6% dan usia 25 tahun sebanyak 12 orang atau
setara dengan 12,5%. Sedangkan responden yang paling sedikit
adalah responden dengan usia 26 tahun yaitu berjumlah 1 orang
atau setara dengan 1%. Kemudian, responden dengan usia 20 tahun
dan usia 21 tahun yaitu berjumlah masing-masing 4 orang dan 7

orang atau setara dengan 4,2% dan 7,3%.



4.3 Deskripsi Variabel

4.3.1 Variabel Persepsi Kemudahan
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Variabel persepsi kemudahan terdiri atas beberapa indikator

yang menjadi komponen dari pembentuk variabel. Hal ini dapat di
lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Karakteristik Jawaban Variabel Persepsi Kemudahan
Pernyataan Sangat | Tidak | Netral | Setuju | Sangat | Rata-

Tidak | Setuju Setuju | rata

Setuju
Teknologi Fintech sangat
mudah untuk dipelajari oleh 1 7 13 54 21 3,91
saya
Teknologi Fintech dengan
mudah mengerjakan apa yang 1 5 13 58 19 3,93
diinginkan oleh saya
Saya sangat mud_ah .beradapta5| 0 2 12 53 29 4,14
dengan teknologi Fintech
Teknologi Fintech sangat
mudah untuk meningkatkan 2 5 10 59 20 3,94
keterampilan saya
Secara keseluruhan teknologi
Fintech sangat mudah untuk 8 3 15 41 29 3,83
dioperasikan

Rata-Rata 3,95

Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa nilai

rata-rata variabel persepsi kemudahan adalah 3,95 (dibulatkan
menjadi 4). Artinya rata-rata jawaban pada variabel ini terhadap

pernyataan yang diberikan adalah setuju.
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4.3.2 Variabel Persepsi Manfaat

Variabel persepsi manfaat terdiri atas beberapa indikator
yang menjadi komponen dari pembentuk variabel. Hal ini dapat di
lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4
Karakteristik Jawaban Variabel Persepsi Manfaat
Pernyataan Sangat | Tidak | Netral | Setuju | Sangat | Rata-
Tidak | Setuju Setuju | rata

Setuju

Dengan penggunaan Fintech saya
dapat menyelesaikan transaksi 0 2 8 60 26 4,15
dengan lebih cepat

Dengan penggunaan Fintech
dapat meningkatkan efektivitas 2 13 15 47 19 3,71
pada kegiatan pembayaran saya

Saya sangat mudah beradaptasi

dengan teknologi Fintech 2 u - P =) 3,77

Penggunaan Fintech dapat

meningkatkan produktivitas saya 2 i Yy & 22 3,58

Pengunaan Fintech Dapat
mempermudah memenuhi 7 4 25 36 24 3,69
kebutuhan saya

Rata-Rata 3,78

Sumber: Data diolah, 2023.
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa nilai

rata-rata variabel persepsi-manfaat adalah 3,78 (dibulatkan menjadi
4). Artinya rata-rata jawaban pada variabel ini terhadap pernyataan

yang diberikan adalah setuju.

4.3.3 Variabel Kepercayaan
Variabel kepercayaan terdiri atas beberapa indikator yang
menjadi komponen dari pembentuk variabel. Hal ini dapat di lihat

pada tabel berikut:
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Tabel 4.5
Karakteristik Jawaban Variabel Kepercayaan
Pernyataan Sangat | Tidak | Netral | Setuju | Sangat | Rata-

Tidak | Setuju Setuju | rata

Setuju
Saya akan menggunakan Fintech 4 11 15 43 23 3,73
ini sebagai alat pembayaran
selanjutnya
Saya merasa puas menggunakan 1 12 21 40 22 3,73
Fintech sebagai alat pembayaran
Saya merasa yakin saat 5 5 22 40 24 3,76
menggunakan Fintech
Saya percaya bahwa Fintech 5 8 12 47 24 3,80
dapat mendatangkan manfaat
kepada saya
Saya percaya Fintech memiliki 2 9 25 39 21 3,71
system keamanan yang baik

Rata-Rata 3,75

Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa nilai

rata-rata variabel kepercayaan adalah 3,75 (dibulatkan menjadi 4).

Artinya rata-rata jawaban pada variabel ini terhadap pernyataan

yang diberikan adalah setuju.

4.3.4 Variabel Minat Bertransaksi

Variabel minat bertransaksi terdiri atas beberapa indikator

yang menjadi komponen dari pembentuk variabel. Hal ini dapat di
lihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.6
Karakteristik Jawaban Variabel Minat Bertransaksi
Pernyataan Sangat | Tidak | Netral | Setuju | Sangat | Rata-
Tidak | Setuju Setuju | rata
Setuju
Saya akan mencoba 3 7 19 49 18 3,75
menggunakan Fintech sebagai
alat pembayaran saat melakukan
transaksi
Saya tidak berkeberatan untuk 2 8 14 49 23 3,86
menggunakan Fintech sebagai
alat pembayaran
Saya akan menggunakan 2 7 15 49 23 3,88
Fintech dalam jangka waktu
yang Panjang
Saya akan menggunakan 5 14 14 43 20 3,61
Fintech agar pembayaran yang
saya lakukan menjadi lebih
efisien
Saya akan menggunakan 5 13 22 39 17 3,52
Fintech karena percaya dengan
keamanan transaksinya
Rata-Rata 3,73

Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa nilai

rata-rata variabel minat bertransaksi adalah 3,73 (dibulatkan

menjadi 4). Artinya rata-rata jawaban pada variabel ini terhadap

pernyataan yang diberikan adalah setuju.

4.4 Hasil Penelitian

4.4.1 Statistik Deskriptif

Uji analisis statistik deskriptif ini sangat diperlukan dalam

sebuah penelitian karena tujuan dan fungsi dari uji analisis statistik

deskriptif adalah untuk memberikan gambaran dan ukuran terhadap

data dalam bentuk numerik yang berlaku secara umum dan akan
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digunakan sebagai data penelitian. Adapun hasil uji analisis
statistik deskriptif tersebut akan ditampilkan pada Tabel 4.7 adalah
sebagai berikut.

Tabel 4.7
Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum |Maximum | Mean |Std. Deviation
Persepsi Kemudahan 96 11 25 19.74 2.910
Persepsi Manfaat 96 12 25 18.91 3.058
Kepercayaan 96 11 25 18.73 3.585
Minat Bertransaksi 96 11 25 18.63 3.660

Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat disimpulkan variabel
dependen yaitu minat bertransaksi menunjukkan nilai rata-rata
sebesar 18,63 dari total jawaban responden, dengan tanggapan
paling minimumnya yaitu 11 yang berarti bahwa pada masing-
masing pernyataan yang diberikan adalah 2 (tidak setuju) dan
jawaban paling maksimumnya adalah 25 yang berarti bahwa pada
masing-masing pernyataan yang diberikan adalah 5 (sangat setuju).
Standar deviasi variabel minat menabung adalah 3,660.

Variabel independen yaitu persepsi kemudahan, persepsi
manfaat, dan kepercayaan. Adapun nilai rata-rata variabel persepsi
kemudahan sebesar 19,74 dari total jawaban responden, dengan
tanggapan paling minimumnya yaitu 11 yang berarti bahwa pada
masing-masing pernyataan yang diberikan adalah 2 (tidak setuju)
dan jawaban paling maksimumnya adalah 25 yang berarti bahwa
pada masing-masing pernyataan yang diberikan adalah 5 (sangat

setuju). Standar deviasi variabel minat menabung adalah 2,910.
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Nilai rata-rata variabel persepsi manfaat sebesar 18,91 dari
total jawaban responden, dengan tanggapan paling minimumnya
yaitu 12 yang berarti bahwa pada masing-masing pernyataan yang
diberikan adalah 2 (tidak setuju) dan jawaban paling maksimumnya
adalah 25 yang berarti bahwa pada masing-masing pernyataan yang
diberikan adalah 5 (sangat setuju). Standar deviasi variabel minat
menabung adalah 3,058.

Nilai rata-rata variabel kepercayaan sebesar 18,73 dari total
jawaban responden, dengan tanggapan paling minimumnya yaitu
11 vyang berarti bahwa pada masing-masing pernyataan yang
diberikan adalah 2 (tidak setuju) dan jawaban paling maksimumnya
adalah 25 yang berarti bahwa pada masing-masing pernyataan yang
diberikan adalah 5 (sangat setuju). Standar deviasi variabel minat

menabung adalah 3,585.

4.4.2 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya
suatu  kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam penelitian ini uji
validitas dapat dilakukan dengan uji signifikansi yang
membandingkan nilai rhiung dengan ripe. Untuk degree of freedom
(df) = n-2, jumlah sample (n) dalam penelitian ini yaitu 96, maka df
= 96 — 2 = 94 dengan alpha 5% sehingga didapat ree = 0,198.
Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas
Variabel Indikator | r Hitung | r Tabel | Keterangan
Persepsi K1 0,647 Valid
Kemudahan K2 0,617 Valid
(X1) K3 0,674 Valid
K4 0,696 Valid
K5 0,695 Valid
Persepsi Manfaat M1 0,256 Valid
(X2) M2 0,629 Valid
M3 0,720 Valid
M4 0,759 Valid
M5 0,623 0.198 Valid
Kepercayaan P1 0,744 4 Valid
(X3) P2 0,757 Valid
P3 0,637 Valid
P4 0,731 Valid
Bb 0,587 Valid
Minat M1 0,704 Valid
Bertransaksi M2 @) 7413, Valid
(Y) M3 0,724 Valid
M4 0,743 Valid
M5 0,735 Valid

Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas dapat dijelaskan bahwa
masing-masing item pertanyaan semua variabel memiliki rhiung >
ranel, Maka dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah valid.

4.4.3 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan untuk mengetahui sejauh mana
hasil pengukuran tetap konsisten yang akan dilakukan secara
statistik. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik
Cronbach’s Alpha. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka
kuesioner dapat dikatakan reliable sebaliknya jika Cronbach’s

Alpha < 0,60, maka kuesioner dalam penelitian ini tidak reliabel.



60

Berikut hasil uji reliabilitas sebagaimana yang terdapat pada tabel
berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Alpha | Cut of Value | Keterangan
Persepsi Kemudahan (X1) 0,674 0,60 Reliabel
Persepsi Manfaat (X2) 0,688 0,60 Reliabel
Kepercayaan (X3) 0,727 0,60 Reliabel
Minat Bertransaksi (YY) 0,770 0,60 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat disimpulkan seluruh nilai
Cronbach’s Alpha masing-masing variabel melebihi nilai Alpha,
maka dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan/pertanyaan

dalam instrumen yang digunakan dapat dinyatakan reliabel.

4.4.4 Uji Asumsi Klasik
4.4.4.1 Uji Normalitas

Uji asumsi normalitas bertujuan untuk menguji sebuah
model regresi apakah variabel independen, variabel dependen, atau
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dapat  diketahui dengan cara uji statistik non-parametrik
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Hasil uji normalitas dapat dilihat pada
tabel berikut.
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Tabel 4.10

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 96
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.73601914

Most Extreme Differences:  Absolute .075
Positive .058

Negative -.075

Test Statistic .075
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data Diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai
signifikan K-S sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.

4.4.4.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian untuk melihat
apakah terdapat kesamaan variabel dari pegamatan yang satu ke
pengamatan yang lainnya. Berikut Gambar 4.1 adalah pengujian

heteroskedasitas.
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Gambar 4.1
Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot

Dependent Variable: Minat Bertransaksi
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Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan Gambar 4.1 dapat dsimpulkan bahwa model
terbebas dari asumsi heteroskedastisitas karena sebaran titik-titik

dalam plot tidak menunjukan adanya suatu pola tertentu.

4.4.4.3 Uji Multikolonieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau
sempurna antar variabel independen. Untuk mendeteksi ada
tidaknya multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat dari
tolerance value atau Variance Inflation Factor (VIF). Adapun hasil

dari pengujian data tersebut ialah sebagai berikut:
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Tabel 4.11
Hasil Uji Multikolonieritas
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Persepsi Kemudahan .630 1.588
Persepsi Manfaat .507 1.974
Kepercayaan 534 1.871

Sumber: Data diolah, 2023.

Hasil uji pada tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai
tolerance variabel persepsi kemudahan adalah sebesar 0,630,
variabel persepsi manfaat adalah sebesar 0,507, dan variabel
kepercayaan adalah sebesar 0,534. Seluruh nilai tolerance > 0,10.
Kemudian nilai VIF pada variabel persepsi kemudahan adalah
sebesar 1,588, variabel persepsi manfaat adalah sebesar 1,974, dan
variabel kepercayaan adalah sebesar 1,871. Seluruh nilai VIF < 10.
Maka dapat dinyatakan bahwa model regresi diantara variabel
independen tidak terjadi multikolonieritas, dengan kata lain model
regresi linear berganda terbebas dari multikolinearitas dan dapat

digunakan dalam penelitian.

4.4.5 Analisis Linear Berganda
Uji regresi linear berganda ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut adalah

hasil analisis regresi linear berganda.
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Hasil Regresi Linear Berganda
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Coefficients?

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.382 2.121
Persepsi Kemudahan 261 124 .208
Persepsi Manfaat .507 131 424
Kepercayaan 134 .109 131

a. Dependent Variable: Minat Bertransaksi

Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan Tabel 4.12 maka persamaan regresi linear

berganda sebagai berikut.
Y =a+ b1 X+ baXo + baXs+ e
Y =1,382 + 0,261 X3 + 0,507 X2 + 0,134 X3 + e

Berdasarkan persamaan di atas, maka penjelasan mengenai

hubungan antar variabel dependen dan variabel independen adalah

sebagai berikut.

1. Nilai konstanta sebesar 1,382 yang berarti apabila variabel

persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan kepercayaan

bernilai 0 maka variabel minat bertransaksi Fintech pada

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh akan bernilai 1,382.

Koefisien persepsi kemudahan sebesar 0,261 yang berarti

jika variabel persepsi kemudahan naik sebesar 1 satuan,

maka minat bertransaksi Fintech pada mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh akan mengalami peningkatan sebesar

0,261.
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Koefisien persepsi manfaat sebesar 0,507 yang berarti jika
variabel persepsi manfaat naik sebesar 1 satuan, maka minat
bertransaksi Fintech pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh akan mengalami peningkatan sebesar 0,507.

Koefisien kepercayaan sebesar 0,134 yang berarti jika
variabel kepercayaan naik sebesar 1 satuan, maka minat
bertransaksi Fintech pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda

Aceh akan mengalami peningkatan sebesar 0,134.

Uji Hipotesis (Uji-t)
Uji parsial (Uji-t) bertujuan untuk mengetahui pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial

(individu). Adapun pengujian secara parsial dapat dilakukan

dengan membandingkan nilai thiung dengan nilai twaser dan nilai sig.

dengan nilai alpha yakni 0,05. Dikatakan berpengaruh signifikan

jika nilai thiung > dari nilai twanel dan nilai sig. < 0,05. Adapun tiapel

dalam penelitian ini dengan nilai df = n-k, jumlah sampel (n) dalam

penelitian “ini yaitu 96, dan nilai k (jumlah variabel) yaitu 4

variabel, maka df = 96-4 = 92, dan taraf kepercayaan 95% (alpha =

0,05) didapati nilai twpe Sebesar 1,985 Adapun hasil pengujian

tersebut ialah sebagai berikut:
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Tabel 4.13
Hasil Uji-t
Coefficients®
Model t Sig.
1 (Constant) .651 516
Persepsi Kemudahan 2.114 .037
Persepsi Manfaat 3.868 .000
Kepercayaan 1.229 222
a. Dependent Variable: Minat Bertransaksi

Sumber: Data diolah, 2023.

Berdasarkan ketentuan yang telah dijelaskan, maka hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Variabel persepsi kemudahan mendapatkan nilai thitng
sebesar 2,114 dan nilai siginifikan sebesar 0,037.
Berdasarkan ketentuan tersebut dapat diketahui bahwa thitung
> trabel (2,114 > 1,985) dan tingkat signifikan sebesar 0,037
< 0,05 maka Ho: ditolak dan Ha: diterima. Artinya terdapat
pengaruh persepsi kemudahan secara parsial dan signifikan
terhadap minat bertransaksi Fintech pada mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

2. Variabel persepsi manfaat mendapatkan nilai thiung Sebesar
3,868 dan nilai siginifikan sebesar 0,000. Berdasarkan
ketentuan tersebut dapat diketahui bahwa thitung > travel
(3,868 > 1,985) dan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05
maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Artinya terdapat
pengaruh persepsi manfaat secara parsial dan signifikan

terhadap minat bertransaksi Fintech pada mahasiswa



67

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

3. Variabel kepercayaan mendapatkan nilai thiuung Sebesar
1,229 dan nilai siginifikan sebesar 0,222. Berdasarkan
ketentuan tersebut dapat diketahui bahwa thitung < ttabel
(1,229 < 1,985) dan tingkat signifikan sebesar 0,222 > 0,05
maka Hoz diterima dan Haz ditolak. Artinya tidak terdapat
pengaruh kepercayaan secara parsial terhadap minat
bertransaksi Fintech pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh.

4.4.7 Uji Simultan (Uji-F)

Uji Simultan (Uji-f) bertujuan untuk melihat pengaruh dari
setiap variabel independen secara simultan (bersama-sama)
terhadap variabel dependen. Pengujian simultan dilakukan dengan
cara membandingkan nilai Friwng dengan nilai Franer dan nilai sig.
dengan nilai alpha yakni 0,05. Dikatakan berpengaruh signifikan
jika Fnitng > Fraber dan nilai sig. < 0,05. Adapun Fpe dalam
penelitian ini dengan nilai dfy = 4 dan df. = 92, serta taraf
kepercayaan 95% (alpha = 0,05) didapati nilai Faber Sebesar 2,47.
Adapun hasil pengujian yang telah dilakukan adalah sebagai
berikut:
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Tabel 4.14
Hasil Uji Simultan
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

1 Regression 561.349 3 187.116 24.207 .000P

Residual 711.151 92 7.730

Total 1272.500 95

a. Dependent Variable: Minat Bertransaksi

b. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Persepsi Kemudahan, Persepsi
Manfaat

Sumber: Data diolah, 2023.

Dari hasil wuji simultan (Uji-F) pada Tabel 4.14
menunjukkan bahwa nilai F sebesar 24,207 dengan nilai sig. 0,000.
Berdasarkan ketentuan tersebut dapat diketahui bahwa Fhiwng >
Fravel (24,207 > 2,47) dan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05
maka Hos ditolak dan Has diterima sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh - persepsi kemudahan, persepsi manfaat,
dan kepercayaan secara simultan dan signifikan terhadap minat
bertransaksi Fintech pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

4.4.8 Uji R? (Koefisien Determinasi)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen. Adapun hasil dari pengujian R? (R-Square)

adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.15
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Mod R R Square Adjusted R Std. Error of
el Square the Estimate
1 .6642 441 423 2.780

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Persepsi Kemudahan,
Persepsi Manfaat

b. Dependent Variable: Minat Bertransaksi

Sumber: Data diolah, 2023.

Dari Tabel 4.15 tersebut dapat disimpulkan bahwa angaka R
Square (R?) sebesar 0,441, artinya bahwa 44,1% variabel dependen
minat bertransaksi Fintech pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh
mampu dijelaskan oleh variabel independen, vyaitu persepsi
kemudahan, persepsi manfaat, dan kepercayaan. Sedangkan sisanya
sebesar 55,9% lagi dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya yang
dianggap memiliki pengaruh terhadap variabel minat bertransaksi
Fintech.

4.5 Pembahasan
45.1 Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Minat
Bertransaksi Fintech Pada Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh
Berdasarkan hasil uji secara parsial menujukkan bahwa
terdapat pengaruh persepsi kemudahan secara parsial dan signifikan
terhadap minat bertransaksi Fintech pada mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
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Banda Aceh. Pengaruh yang didapat adalah pengaruh positif
sebesar 0,261 atau setara dengan 26,1% yang berarti jika variabel
persepsi kemudahan naik sebesar 1%, maka minat bertransaksi
Fintech pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh akan mengalami
peningkatan sebesar 26,1%.

Persepsi_seseorang tentang kemudahan penggunaan sistem
teknologi informasi adalah harapan mereka bahwa kemudahannya
tidak akan menantang atau memakan waktu. Artinya, kemudahan
yang dirasakan oleh setiap pengguna berdampak signifikan
terhadap keinginan mereka untuk terus menggunakannya tanpa
batas waktu. Kemudahan dalam sistem pembayaran saat ini banyak
dirasakan oleh generasi  milenial. Banyak muncul sistem
pembayaran dengan kemajuan teknologi yang dikenal dengan
financial technology. Mahasiswa dan generasi milinial dapat
merasakan kemudahan dari fintech karena dengan menggunakan
berbagai platform fintech sebagai alat pembayaran maka mereka
dapat melakukan transaksi lebih mudah dan cepat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian Inayah
(2020), persepsi kemudahan penggunaan mempengaruhi minat
masyarakat dalam memanfaatkan Fintech. Selanjutnya Ningsih,
Sasmita, dan Sari (2021) menemukan bahwa variabel perceived
ease of use mempengaruhi keputusan mahasiswa UPI Y.A.l Jakarta

untuk menggunakan Fintech. Akibatnya, semakin besar
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kenyamanan yang dirasakan, semakin besar minat untuk
bertransaksi melalui Fintech.

Dalam perspektif ekonomi Islam, sebagai makhluk madani,
manusia senantiasa memerlukan keterlibatan dan peran aktif orang
lain. Sebagai makhluk madani, manusia senantiasa memerlukan
keterlibatan dan peran aktif orang lain dalam rangka
menyempurnakan kelemahan-kelemahan yang bersifat built in
dalam dirinya. Islam telah menghendaki kemudahan dan tidak
memberikan kesusahan kepada umatnya, justru Islam selalu
menghendaki kemudahan bagi seluruh pemeluknya. Posisi
Financial Technology ini dimaksudkan untuk memudahkan
manusia dalam melakukan kegiatan keuangan. Maka dari itu,
Financial Technology dapat diterapkan dalam ekonomi islam.
Bahkan DSN-MUI pun telah mengeluarkan fatwa mengenai uang
elektronik syariah dan fatwa tentang layanan pembiayaan berbasis
teknologi untuk mendukung transaksi Financial Technology ini
berdasarkan dari prinsip-prinsip ekonomi Islam, agar terhindar dari
gharar, riba dan sebagainya yang dapat menimbulkan

kemudharatan.

45.2 Pengaruh  Persepsi Manfaat Terhadap Minat
Bertransaksi Fintech Pada Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh
Berdasarkan hasil uji secara parsial menujukkan bahwa

terdapat pengaruh persepsi manfaat secara parsial dan signifikan
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terhadap minat bertransaksi Fintech pada mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh. Pengaruh yang di dapat adalah pengaruh positif
sebesar 0,507 atau setara dengan 50,7% yang berarti jika variabel
persepsi manfaat naik sebesar 1%, maka minat bertransaksi Fintech
pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh akan mengalami peningkatan
sebesar 50,7%.

Menurut Priambodo (2016), perceived usefulness adalah
sejauh mana klien (pengguna) percaya bahwa memanfaatkan
teknologi dan prosedur akan meningkatkan produktivitas. Selain
itu, tingkat utilitas yang dirasakan akan menarik minat jangka
panjang pengguna. Persepsi kebermanfaatan disefinisikan sebagai
ukuran terhadap kesanggupan atau kemampuan dari sebuah
teknologi dalam mendatangkan ‘manfaat bagi penggunanya.
Penilaian positif terhadap faktor persepsi kebermanfaatan dianggap
akan menggerakan minat pengguna dalam menggunakan teknologi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Saripah, dkk (2016)
dalam penelitiannya menemukan, bahwa persepsi kebermanfaatan
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan e-filling. Hasil serupa
juga didapatkan dalam penelitian milik Wibowo dkk (2015) yang
menunjukan bahwa persepsi kebermanfaatan memiliki pengaruh
positif terhadap minat menggunakan e-money.

Dalam perspektif ekonomi islam dikenal istilah maslahah.

Maslahah berarti manfaat atau terlepas dari padanya kerusakan.
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Yang artinya dalam melakukan transaksi ekonomi Semuanya
mengandung arti adanya manfaat, baik secara asal ataupun melalui
suatu proses, seperti menghasilkan kenikmatan dan faedah, ataupun
pencegahan dan penjagaan, seperti menjauhi kemadharatan dan
penyakit.

45.3 Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Bertransaksi

Fintech Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh

Berdasarkan hasil uji secara parsial menujukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh kepercayaan secara parsial dan signifikan
terhadap minat bertransaksi Fintech pada mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh. Artinya jika kepercayaan mahasiswa tinggi maupun
rendah tidak mempengaruhi minat mereka dalam menggunakan
Fintech.

Tidak berpengaruhnya kepercayaan terhadap minat
bertransaksi menggunakan Fintech adalah pengguna fintech
seringkali memiliki kekhawatiran terkait keamanan data dan
transaksi keuangan mereka. Meskipun platform fintech telah
mengambil langkah-langkah untuk melindungi informasi pribadi
dan keuangan pengguna, beberapa orang masih merasa was-was
terhadap risiko keamanan yang mungkin terkait dengan
menggunakan teknologi baru tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Noviyanti dan Erawati (2021) yang menyatakan
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bahwa kepercayaan tidak berpengaruh terhadap  minat
menggunakan fintech.

Dalam perspektif ekonomi islam mengklasifikasikan sebuah
praktek muamalah itu boleh atau tidak boleh sangat ditentukan oleh
kedalaman pemahaman dan pengetahuan seseorang (yang
diamanahi tugas mengeluarkan fatwa/berijtinad) terhadap dalil-dalil
pelarangan bermuamalah. Ketika pengetahuan dan pemahamannya
tidak begitu luas dan dalam, maka boleh jadi seseorang akan
overlook dalam mengambil kesimpulan atas sebuah masalah. Oleh
sebab itu, kepercayaan, sikap kehati-hatian, meluaskan sudut
pandang, melibatkan banyak perspektif sepatutnya menjadi upaya
mitigasi dalam rangka mendapatkan hasil ijtihad yang maksimal,
hasil yang sejalan dengan semangat ekonomi Islam, hasil yang
penuh berkah dan kebaikan-kebaikan. Dan terlepas dari itu semua,
ijtihad dalam Financial Technology ini untuk mencapai keuangan
yang berbasis syariah juga sangat dipengaruhi oleh tingkat
interaksi, sensitifitas social, tingkat kesadaran dan pengetahuan
para pihak-pihak dalam sebuah komunitas ekonomi, seperti otoritas

fatwa, otoritas industry, akademisi dan masyarakat itu sendiri.

4.5.4 Pengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat, dan
Kepercayaan Secara Simultan Terhadap Minat
Bertransaksi Fintech Pada Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh
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Hasil uji simultan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan kepercayaan secara
simultan dan signifikan terhadap minat bertransaksi Fintech pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

Jika dilihat dari nilai koefisien determinasi (R?) yang
dihasilkan dari hasil uji penelitian ini sebesar 44,1% maka tidak
heran kalau ketiga faktor yang di ajukan dalam penelitian ini secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan dan menjadi
salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadapminat
bertransaksi Fintech pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Sedangkan
sisanya sebesar 55,9% lagi dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya
yang dianggap memiliki pengaruh terhadap variabel minat
bertransaksi Fintech.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Andryanto (2016), Ramadhan, Prasetyo, dan Lala (2016),
Nurmalasari (2018), Khafiyah (2019) yang menyatakan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi minat bertransaksi Fintech

adalah persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan kepercayaan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat

ditarik beberapa kesimpulan, diantaranya sebagai berikut:

1.

4.

Terdapat pengaruh persepsi-kemudahan secara parsial dan
signifikan terhadap minat bertransaksi Fintech pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

Terdapat pengaruh persepsi manfaat secara parsial dan
signifikan terhadap minat bertransaksi Fintech pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

Tidak terdapat pengaruh kepercayaan secara parsial
terhadap minat bertransaksi Fintech pada mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

Terdapat pengaruh persepsi kemudahan, persepsi manfaat,
dan kepercayaan secara simultan dan signifikan terhadap
minat bertransaksi Fintech pada mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan
yang diperoleh maka saran yang dapat diberikan peneliti adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah
ilmu pengetahuan bahwasanya persepsi kemudahan dan
persepsi  manfaat merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi minat Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh bertransaksi Fintech (Financial Technology) dan
pandangannya dalam ekonomi syariah.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat memperluas objek penelitian pada lapisan
masyarakat lainnya dengan mempertimbangkan variabel
persepsi kemudahan dan persepsi manfaat sebagai pengukur
minat bertransaksi = Fintech. Selain juga juga dapat
menambah variabel lainnya yang dianggap memiliki
pengaruh terhadap minat bertransaksi Fintech.
3. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi
tambahan dan memberikan inovasi di setiap produknya
untuk menarik lebih banyak lagi orang yang menggunakan

financial technology terutama pada mahasiswa.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

Kepada Yth.
Mahasiswa/Mahasiswi Prodi Ekonomi Syariah
Di Banda Aceh

Perkenalkan nama saya Muhammad Yazid, Mahasiswa UIN Ar-
raniry dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi Ekonomi
Syariah ‘sedang melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Minat Bertransaksi Fintech (Financial
Technology) Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh)”. Dalam rangka pengumpulan data guna menyelesaikan
penyusunan skripsi yang sedang saya kerjakan. Dimohon bantuan untuk
mengisi kuesioner ini dengan sebaik-baiknya.

Atas perhatian dan kesediaan saudara/saudari dalam membantu
mengisi kuesioner ini dengan baik saya ucapkan terima kasih.

Karakteristik Responden

Petunjuk: Beri tanda silang (X) pada jawaban pilihan berganda yang
sesuai dengan diri anda

No Responden

(responden tidak perlu menulis nama)

Usia

Jenis Kelamin - a. Laki-laki

b. Perempuan
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Petunjuk: Baca dan pahami setiap pernyataan dan berilah tanda (\) pada
kolom yang telah tersedia. Angket instrumen dalam penelitian ini
menggunakan skala likert terdiri dari 20 pertanyaan/pernyataan positif.

Keterangan:
STS = Sangat Tidak Setuju (1 point)
TS = Tidak Setuju (2 point)
= Netral (3 point)
S = Setuju (4 point)
SS = Sangat Setuju (5 point)

Persepsi Kemudahan

No Indikator Pernyataan STS| TS| N | S| SS
1 | Penggunaan yang | Teknologi Fintech sangat
mudah dipelajari | mudah untuk dipelajari
oleh saya
2 | Mudah Teknologi Fintech dengan
digunakan untuk | mudah mengerjakan apa
memenuhi yang diinginkan oleh saya
kebutuhan
3 | Interaksi yang Saya sangat mudah
jelas dan mudah beradaptasi dengan
dipahami teknologi Fintech
4 Teknologi Fintech sangat
mudah untuk
meningkatkan
Interaksi tidak keterampilan saya
5 | membutuhkan Secara keseluruhan
usaha yang besar | teknologi Fintech sangat
mudah untuk
dioperasikan

Persepsi Manfaat

No Indikator Pernyataan STS|TS| N | S |SS

1 Dengan penggunaan
Fintech saya dapat
menyelesaikan transaksi
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Mengurangi dengan lebih cepat
2 | waktu Dengan penggunaan
bertransaksi Fintech dapat
meningkatkan efektivitas
pada kegiatan pembayaran
saya
3 | Sangat Saya sangat mudah
bermanfaat beradaptasi dengan

teknologi Fintech

4 | Meningkatkan
produktivitas

Penggunaan Fintech dapat
meningkatkan
produktivitas saya

5 | Meningkatkan

Pengunaan Fintech Dapat

keefektifan mempermudah memenuhi
dalam kehidupan | kebutuhan saya
sehari-hari
Kepercayaan
No Indikator Pernyataan STS | TS SS
1 Saya akan menggunakan
Fintech ini sebagai alat
Dapat diandalkan | pembayaran selanjutnya
2 Saya merasa puas
menggunakan Fintech
sebagai alat pembayaran
3 Saya merasa yakin saat
menggunakan Fintech
4 | Memiliki reputasi | Saya percaya bahwa
yang baik Fintech dapat
mendatangkan manfaat
kepada saya
5 | Memberikan Saya percaya Fintech
keamanan dalam | memiliki system
bertransaksi keamanan yang baik
Minat Bertransaksi
No Indikator Pernyataan STS | TS SS
1 Saya akan mencoba
menggunakan Fintech
sebagai alat pembayaran
Kemudahan saat melakukan transaksi
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2 | dalam pengunaan | Saya tidak berkeberatan
untuk menggunakan
Fintech sebagai alat
pembayaran
3 Saya akan menggunakan
Manfaat yang Fintech dalam jangka
didapatkan dari waktu yang Panjang
4 | penggunaan Saya akan menggunakan
teknologi tersebut | Fintech agar pembayaran
yang saya lakukan
menjadi lebih efisien
5 | Kepercayan Saya akan menggunakan
terhadap sutu Fintech karena percaya
inovasi baru dengan keamanan
dalam teknologi transaksinya

Lampiran 2 Jawaban Responden

No Persepsi Kemudahan (X1)
K1 K2 K3 K4 K5
1 5 5 5 4 5
2 5 4 4 5 5
3 4 4 4 4 5
4 4 3 5 4 3
5 5 4 3 4 5
6 5 5 5 5 5
7 4 4 4 4 4
8 4 3 5 4 3
9 4 3 5 3 4
10 5 4 4 4 5
11 5 4 5 4 4
12 5 5 5 4 5
13 4 5 3 4 4
14 5 4 5 4 5
15 4 5 4 3 4
16 5 5 5 4 5
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M5

M4

M3

Persepsi Manfaat (X2)

M2

M1
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Kepercayaan (X3)

H2

H1

77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87

88
89
90
91

92

93
94
95
96

No




93

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39

40




94

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69

70
71

72




95
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Minat Bertransaksi Fintech (Y)
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Lampiran 3 Output SPSS
1. Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator | r Hitung | r Tabel | Keterangan
Persepsi K1 0,647 Valid
Kemudahan K2 0,617 Valid
(X1) K3 0,674 Valid
K4 0,696 Valid
K5 0,695 Valid
Persepsi Manfaat M1 0,256 Valid
(X2) M2 0,629 Valid
M3 0,720 Valid
M4 0,759 Valid
M5 0,623 0.198 Valid
Kepercayaan P1 0,744 ' Valid
(X3) P2 0,757 Valid
P3 0,637 Valid
P4 0,731 Valid
Py 0,587 Valid
Minat M1 0,704 Valid
Bertransaksi M2 0,711 Valid
(Y) M3 0,724 Valid
M4 0,743 Valid
M5 0,735 Valid

2. Hasil Uji Reliabilitas

Kemudahan (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.674 5

Manfaat (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.688 5
Kepercayaan (X3)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
q27 5




Minat Bertransaksi (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

770

5

3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 96
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 2.73601914
Most Extreme Differences  Absolute .075
Positive .058
Negative -.075
Test Statistic .075
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Minat Bertransaksi
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Uji Multikolinearitas
Coefficients®

101

Standard
ized
Unstandardize | Coefficie Collinearity
d Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Constant) 1.382| 2.121 .651 516
Persepsi 261 124 208| 2.114| .037| .630| 1.588
Kemudahan
Persepsi 507| 131 424| 3.868| .000| .507| 1.974
Manfaat
r'fepercayaa 134|109 131| 1.229| .222| .534| 1.871
a. Dependent Variable: Minat Bertransaksi
4. Hasil Uji Hipotesis
Uji-t (Parsial)
Coefficients?
Model t Sig.
1 (Constant) .651 .516
Persepsi Kemudahan 2.114 .037
Persepsi Manfaat 3.868 .000
Kepercayaan 1.229 222
a. Dependent Variable; Minat Bertransaksi
Uji-f (Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 561.349| 3 187.116| 24.207| .000Q°
Residual 711.151| 92 7.730
Total 1272.500| 95

a. Dependent Variable: Minat Bertransaksi
b. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat



5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

102

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.382 2.121
Persepsi Kemudahan 261 124 .208
Persepsi Manfaat .507 131 424
Kepercayaan 134 .109 131
a. Dependent Variable: Minat Bertransaksi

6. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the
Estimate

!

.6642

441

423

2.780

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat
b. Dependent Variable: Minat Bertransaksi
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